





PENGESAHAN TIM PENGUJI SKRIPSI

Sknipsi atas nama Anna Fitri, NIM 14 108 011, dengan judul PENGARUH
PENDEKATAN ANALISIS TRANSAKSIONAL SETTING KELOMPOK
DENGAN TEKNIK BERMAIN PERAN TERHADAP PENINGKATAN
PENYESUAIAN DIRI MAHASISWA TAIN BATUSANGKAR (Studi pada
Mahasiswa yang Tinggal di Kos) telah diup dalar Uyian Munagasyal Fakultas
Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Batusangkar yang dilaksanakan pada tanggal
22 Januan 2019

Demikianlah persetujuan int dibenikan untuk dapat digunakan seperlunya

"No-f NamaNIP Penguji Jabatan dalam : landa Tangan dan |
5 ! Tim Tangggl Pengesahan
"1 [ Dr Masnl. MPd. Kons Ketua  Sidang | il
| _{ NIP_ 19620610 199303 1002 | Pembimbing 1 ‘ y |
| 2 | Emeliva Hardh, M 'd Sekretans Sidang | |

[ | NIP. 19890622 201503 2 008 Pembimbing 11 } ¥ .
E“:\ Ardimen, M Pd | Kons | Pengup | \'b/ 2.0 ¢
| | NIP_1972050 200112 1 002 gL =
4 | Dra Rafsel Tas'adi, M Pd Pengup 1

| NIP 19640210 200312 2 001

SN Sy 1 e 7




SURAT PERNYATAAN KEASLIAN
Saya yang bertanda tangan di bawah ini
Nama “ Anna Fitn
NIM 214108011
Tempat/ Tanggal lahir: Panv 03 Maret 1995
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan Bimbingan dan Konseling

Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa Sknpsi saya yang
berjudul “PENGARUH PENDEKATAN ANALISIS
TRANSAKSIONAL SETTING KELOMPOK DENGAN TEKNIK
BERMAIN PERAN TERHADAP PENINGKATAN PENYESUAIAN
DIRI MAHASISWA TAIN BATUSANGKAR (Studi pada Mahasiswa
yang Tinggal di Kos)" adalah benar karya saya sendin bukan plagiat.
Apabila dikemudian hari terbukti sebagai plagiat, maka bersedia menerima
sanksi sesuai dengan ketentuan yang berlaku

Batusangkar, Januan 2019
_ Sap yang menyatakan,

A



ABSTRAK

Anna Fitri, NIM. 14 108 011 Judul Skripsi: Pengaruh
Pendekatan Analisis TransaksionalSetting Kelompok dengan Teknik
Bermain Peran terhadap Peningkatan Penyesuaian Diri Mahasiswa
IAIN Batusangkar (studi pada mahasiswa yang tinggal di kas)rusan
Bimbingan dan Konseling, Fakultas Tarbiyah dan lImu Keguruan, Institut
Agama Islam Negeri Batusangkar

Pokok permasalahan dalam penelitian ini adatabsih ada
mahasiswa yang sulit dalam menyesuaikan dirinya, sehingga memunculkan
penyesuaian diri yang kurang baik di tempat Kbgjuan penelitian ini
untuk melihat Pengaruh Pendekatan Analisis Transaksi@etting
Kelompok dengan Teknik Bermain Peran terhadap Peningkatan
Penyesuaian Diri Mahasiswa IAIN Batusangkar (studi pada mahasiswa
yang tinggal di kos). Jenis penelitian yang diguna&dalaheksperimen
dengan tip@ne group pretesposttest desigrPopulasi dalam penelitian ini
adalah sebanyak 51 orang mahasiswa yang tinggal di kos Canis, kos
Pondok Sakinah, kos Putri dan kos 3R. Teknik pengambaianpeladalah
Purposive Samplingdari penetian ini 10 orang mahasiswgang terpilih
sebagai sampekpelitian.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Analisis
Transaksional setting kelompok berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan penyesuaian diri mahasiswa. Hal ini dapat dilihat berdasarkan
hasi |l At o hitung d e n g a n igndiKansi al% a u db
diperolehlah hasil bahwa ¥ t; dengan demikian dapat diartikan bahwa
Pendekatan Analisis Transaksion&tting kelompok dengan Teknik
Bermain Peran berpengargignifikan terhadap Peningkatan penyesuaian
diri mahasiswa IAIN Batusangkaagg tinggal di kos

Kata Kunci: Analisis Transaksional, Konseling Kelompok, Bermain
Peran, Penyesuaian Diri
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia dalamkehidupan sehahari biasanya terus menerus
menyesaikan diri dengan caraara tertentu sehingga penyesuaemebut
merupakan suatu polaBiasanya seseorang dapat memenuhi dan
memuaskan kebutuhannya dengamacara yang dapat diterimaleh
lingkungan sekitatrat i mah (2006: 193) menyatakan i
menderita dan tidak mampu mencapddeagiaa dalam hidupnya karena
ketidakma mpuan dal am menyesuai kan diri deng

Berdasarkan penjelasan ditas dapat dipahami bahwa, masih
banyak indivdu yang kurang mampu menyeskan diri dengan bajk
sehingga individu merasa menderita dan tidak mampu mencapai tujuan
atau kebahgan dahm hidupnya.

Seseorangperlu menyesuaikan dirinyakarena setiap individu
memerlukan orang lain untuk mengisi kekurangan dan kelebihan yang ada
pada dirinya. Contohnya saja untuk memenuhi kebutuhan pokok, individu
perlu berinteraksi dan menyesuaikan diri dengan pedagang di pasar, jasa
angkutan maupun imddu lain, tdak hanya itu, individu juga perlu
menyesaikan diri karena setiap individu itu pasti memerlukan perubahan
dalam kehidupannya, perlu hubungan baru dengan orang lain, yang mana
untuk memenuhi hal tersebut tidak akan terlepas dari yang namanya
bagaimana individu itu berhubungan dengan lingkungannya, baik
lingkungan dalam maupun lingkungan luar.

Salah satuihgkungan luar bagi mahasiswa adalah tempat kos,
tempat kos merupakan rumah kedua bagi mahasiswa yang sedang
menempuh @endidikan pad@erguruan Tinggitinggal di kos merupakan
sarana untuk melatih kemandirian dalam kehidupan skharyang jauh
dan bakan tanpa pengawasan dari orarag Menurut Anita (2015, p.2)
fiKos secara sederhana didefinisikan sebagai menempati satu ruang (kamar)

rumah seseorang, dengan perjanjian membayar dalam jumlah tertentu
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sebagai kompensasi sewa dan fasilitas lamathmnya, seperti makan dan
perabotyang gi a k.ai 0

Kos juga menjadi tengi untuk menyesuaikan dirmahasiswa.
Selama kos, mahasiswa dituntut untuk mengerjakan segala aktivitasnya
tanpa bantuan orang tua, gdini mahasiswa harus mampu beradaptasi
dengan lingkungan barunya, sehingga mahasiswa harus dapat menerima
dan bergaul degan temasteman yang mempunyai latar belakang budaya,
kebiasaan, dan karakter diri yang beragam.

Selama kos, mahasiswa juga dituntut untuk dapat mengelola diri
dan waku dengan efektif dan efisien,akhal semacam inilah, jika
dipahami dan lakukan dengabaik akan mampu dengan sendirinya
mengembangkan jiwa kemandirian mahasiswa, sebagai mahasiswa yang
tinggal di rumah kos dibutuhkan kesiapan dan kesediaan setiap mahasiswa
untuk memulai hidup baru, apalagi bagi mereka yang tidak terbiasa
melakukan pekerjamrumah sendirsebelumnyasewaktu masih duduk di
bangku SMA biasanya mereka masimgigal serumah dengan orang
jadi semua pekerjaan yang dilalmkmasih dbawah kontrol orartga.

Ketika telah menjadi anak kos, itu semua harus dilakukan sendiri
mereka dituntut untuk bisa mandirida yang berhasil menjadi seseorang
yang mandiri dan tidak begitu kesulitan memulai hidup sebagai anak kos,
ada juga yang canggung dan merasa tertekan. Kebias&as, diiasanya
dipengaruhi juga kebsaan yang dibawa damimah, @a seseorang yang
menjadi mandiri seteh tinggal di kos ada juganak nanja yang canggung
dan repot mengurus diri sendirida yang bisa dengan mudahnya
menyesuaikan diriada jugayang butuh waktu beberapa lars@belum
akhirnya memutuskan didntuk berinteraksi dengan orang laMereka
yang kesulitan dalam menyesuaikan diri disebabkan karena kurang terbuka
dan kurang berinteraksi dengan orang ,lasadangkan mreka yang
cenderung terbuka akan lebih mudah menyesuaikan diri dan dekat dengan
orang lain, sekalipun orang yang baru dikenal, dengan begitu mereka bisa

mempunyai banyagahabat



Menurut Fahmi (dalam Sobur, 2003: 523)menyatakan
Afpenyesuai ansuatd iproses dmanakl tarbs menerus yang
bertujuan untuk mengubah kelakuan guna mendapatkan hubungan yang
| ebi h serasi ant ar aDesditar (20129 guga | i ngkun
menjelaskan penyesaaidiri:

Suatu konstruk psikologis yang luas dan kompleks, serta melibatkan
semua reaksi individu terhadap tuntutan baik dari lingkungan luar
maupun dari dalam diri individu itu sendiengan perkataan lain
masalah penyesuaian diri menyangkut seluruh aspek keaib
individu dalam interaksinya dengamdikungan dalam dan luar
dirinya.

Berdasarkan penjelasan di atiepat diketahui bahwa penyesuaian
diri adalah suatu proses dimana individu terus menerus menerus
menyesuaikan diri dengan orang lain agar dapdtuteingan baik dengan
lingkungan dalam maupun luar diri dan masalah penyesuaian diri
menyangkut bagaimana dirinya berinteraksi dengan orang lain.

Menurut Schneider (dalam eBmita, 2012:92) menyebutkan
penyesuaian diriadjustment s e bA gaessnvolining both mental
and behavioral responsses, by wich an individual strives to cope
successfully with inner needs, tensions, frustration and conflicts, and to
effect a degree of harmony these inner demands and those on him by the
objective world in whic  h e  Dadi penygesuaian diri pada prinsipnya
adalah satu proses yang mencakup respmental dan tingkah laku,
dengan mana individu berusaha untuk dapat berhasil mengatasi kebutuhan
kebutuhan dalam dirinya, ketegangategangan, konfldkonflik dan
frustasi yang dialaminya, sehingga terwujud tingkat keselarasan atau
harmoni antara tuntutan dari dalam diri dengan apa yang diharapkan oleh
lingkungan luar.

Penyesuaian diri merupakan faktor yang penting dalam kehidupan
manusia.Apabila individu tidak mampu menyesuaikan diri dengan baik
terhadap beraga tuntutn yang ada, maka individu tersebut akan
mengalami kegagalan dan ketidakmampuan penyesuaian diri  yang



mengakibatkan ia akan melakukan penyesuaian diri yang salah.
Kenyataan yang terlihat, bahwa masih banyak mahasiswa yang belum
mampu menyesuaikan diri dengan teman kosnya, salah satunya terlihat
pada komunikasiengan teman dkiosnya.

Setiap tempat kos tentunya memiliki peraturan yang berbeda,
sehinggaseorang mahasiswa yang tinggal di tempat kos tersebut harus
mematuhi peraturan yang ada di kos tersebut, sehingga ia akan bisa
diterima di lingkungan tempat kosnya jika dirinya mampu menyesuaikan
diri den@n segala aturan yang ada.

Empat tempat kos yanglah peneliti wawancara dan observasi
terlihat bahwa peraturan dari setiap kos itu berdmstia, kos canis
memiliki peraturan bahwa setiap mahasiswa yang tinggal di kos harus
mengikuti aturan yang ada seperti pikeis, keluar malam hanya boleh
sampai jan21.00 wib, lakilaki dilarang masuk kedalam kos dan jika ada
tugas kuliah dikerjakan di teras kosetiap sekali sebulan melaksanakan
gotong royong bersamaan sesama mahasiswa kos saling menjaga
silaturrahmi dengan tetap menghargai siapapun yang adapht&os

Kemudian kospondok sakinah memiliki peraturan bahwa setiap
mahasiswa yang tinggal di kos jika ada yang keluar malam harus melapor
kepada pemilik kos, batas keluar malam hanya sampai jam 21.00, setiap
selesai memasak harus membersihkan tempatkngs, tamu lakiaki
dilarang masuk kecuali keluarga dari mahasiswa, jika ada yang membawa
temannya ke dalam kos harus melapor kepemilik kos. Selanjutnyaiios
memiliki peraturandilarang membawa tamu lakiki ke dalam kos, jika
ada rapat, maka waktnapat semua mahasiswa harus hadin berada di
tempat tersebutath yang terakhir adalah kos 3R memiliki peratusatiap
mahasiswa memiliki tugas piket dan setiap yang piket harus bertanggung
jawab, harus mampu menjaga kebersihan, tamuld&kihanya bteh
sampai di teras rumah, jika ada kegiatan perkumpulan ldikgksanakan
di dalam rumah selama mahasiswa tetap menjaga etika di tempat kos, di

dalam kos sebaiknya saling menyapa dan ramah terhadap semua



mahasiswa kos, mementingkan kepentingan bersampatia kepentingan
diri sendiri.

Kenyataan yang terlihat masih ada beberapa mahasiswa yang belum
mematuhi aturasaturan tersebut atau bisa dikatakan meski sudah lama
berada di tempat kos tapi belum mampu menyesuaikan diri dengan baik,
salah satunya daregi komunikasi, masih terlihat bahwa beberapa orang
sulit untuk menyapa atau bersikap ramah kepada teman, padahal
penyesuaian diri sangat penting apa lagi penyesuaian diri dalam
berkomunikasi dengan orang lain.

Melihat masih banyaknya mahasiswa yang sukar dalam
menyesuaikan diri maka kemampupenyesuaian diri dapat dilatih dan
kembangkarmmelalui proses konseling, hal ini dikarenakan konseling juga
merupakan salah satu contoh hubungan sosial antara seorang konselor
dengan seorang kliefindividu yang mengalami masdl) dalam suasana
konseling, d dalam proses konseling, terjadi pertukaran informasi dan
pengalaman dari seorang klien kepada konselor maupun dari seorang
konselor kepada klien, sehingga tidak salah dikatakan, jika proses
konseling juga merupakan suatu proses interaksi antara klien dengan
konselor.

Konseling menuruNurihsan (20090) adalahi upaya membant u
individu melalui proses interaksi yang bersifaitbadi antara konselor dan
konseli agar konseli mampu memahami diri dimgkungannya, mampu
membuat keputusan dan menentukan tujuan berdasarkan nilai yang
di yakininya sehingga konseli merasa bah

Berkaitan dengan konseling yang juga merupakan suatu bentuk
interaksi, maka dapat dikatakan bahi@nseling merupakan salah satu
wadah yang dapat digunakan untuk meningkatkan dan mengembangkan
penyesuaian diri dalam berinteraksi antara individu dengan individu lain,
khususnya klien yang mengalami rakdh dalam penyesuaian diri,alam
konseling jugaerdapat beberagayanan salah satunya layanan konseling
kelompok Wi n k e | (dal am Lubi s, 2011:198) m



kelompok merupakan pelaksanaan proses konseling yang dilakukan antara
seorang konselor professional dan beberapa klien sekaligusn dala
k el o mp o ISelakjettya Nubhsan (20@8t) menjelaskan:

Konseling kelompok merupakan proses antar pribadi yang dinamis,
berpusat pada pemikiran dan prilaku yang sadar, serta melibatkan
fungsHungsi terapi, seperti bersifat permisif, orientasi pada
kenyataan, katarsis, saling mempercayai, saling memperlakukan
dengan hangat, saling pengertian, saling menerima dan memgdukun
Fungstfungsi terapi itu diciptakan dan dikembangkan dalam suatu
kelompok kecil melalui cara saling mempedulikan diantara para
peserta konseling kelompok. Individu dalam konseling kelompok
pada dasarnyadalah individu normal yang memiliki berbagai
kepedilian dan kemampuan, serta persoalan yang dihadapi
bukanlah gangguan kejiwaan yang tergolong sakit, hanya
kekeliruan dalam penyesuaian diri. Individu dalam konseling
kelompok menggunakan interaksi dalam kelompok untuk
meningkatkan pemahaman dan penerintaamadap nilanilai dan
tujuantujuan tertentu untuk mempelajari atau menghilangkan
sikapssikap dan prilaku yang tidak tepat.

Berdasarkan penjelasan dias dapat dipahami bahwa konseling
kelompok adalah kelompok kecil yang membahas berbagai permasalahan
individu yang normal yang memiliki permasalahan kekeliruan dalam
penyesuain diri, sehingga individu dalam kelompok menggunakan interaksi
untuk meningkatkan pemahaman dan penerimaan terhadapikaiaguna
menghilangkan sikapikap atau prilaku yang ti#adepat dan individu yang
normal memungkinkan untuk memperbaiki prilaku yang lebih baik

Konseling juga terdapat berbagai macam pendekatan, karena
penyesuan diri juga menyangkut interaksi dan hubungan dengan orang
lain, maka salah satu pendekatan yangatiadigunakan dalam praktek
layanan konseling kelompok adalgendekatan Analisis Transaksional
yang dikenbangkan oleh Eric BernePalmer (2010:569) menyatakan
AAnal i sis Transaksional (AT) adal ah moc
Kkomuni kasi d a nJones015H229) juganzenyatakansbahwa
fAnalisis Transaksional merupakan kajian tentang asgplkk psikiatrik
dari transakstransaksi tertentu atau serangkaian transaksi yang terjadi di

antara dua orargtau lebih individu tertentu wiaktu dan tempat tertertiu



Berdasarkan penjelasan alias dapat dipahami bahwa pendekatan
AT adalah model untuk memahami kepribadiiomunikasi dan rek
manusia yang melihat transakisansaksi antar individu satu demga
individu lainnya diwaktu dan tempat tertentu, kemudian penyesuaian diri
berkaitan dengan pendekatan Analisis Transaksional, karena penyesuaian
diri menyangkut denganinteraksinya, kemudian konseling Analisis
Transaksional melihat dan memahami bagaimana komunikasi individu
satudengan individu yang lainnya.

Menurut Prayitno (2005 7 ) AKonseling Anal i si s
(konsistran)dilaksanakan mlalui prosedur kelompokatasdasar kontrak
antara klien dengan konsedoiSelanjutnyaTaufik (200995) menjelaskan
bahwa

Transaksional adalah hubungan komunikasi antara seseorang
dengan orang lain dengan demikian model Analisis Transaksional
lebih banyak diterapkan dalasuasana kelompok, yaitu suasana
yang terdapt hubungan dengan orang laimal tyang dianalisis,
menyangkut komunikasi antara dua orang atau lebih yang meliputi
bagaimana bentuk,aca dan isi komunikasi merekaard hasil
analisis dapat ditarik kesimpularpakah transaksi yang berjalan
tersebut dapat berlangsung secara benar dan tepat atau dalam
keadaan tidak benar, tidak dan tidak tepatjar atau tidak wajar.
Bentuk, cara dan isi komunikasi itu mencerminkan ada atau
tidaknya masalah yang sedanglamai oleh individu bersangkutan
Berdasarkan penjelasan ditas dapat dipahami dapat bahwa
pendekatarAnalisis Transaksiondebih banyak diterapkan dalam suasana
kelompok sehingga dapat dilihat bagaimana isi dari transaksi inditalu,
ini juga yang menjadi alasan bagi peneliti untuk menggunakan layanan
konseling kelompok dengan pendekatan Analisis Transaksional untuk
mengamati bagaimana penyesnailiri mahasiswa.
Berdasarkarobservasi yang penulis lakukan terhadap mahasiswa
yang tinggal dikos masih ada yang kurangampu meyesuaikan didi
tempat kos, yaitu ada mahasiswatikee temannya bercand@ampang
marah serta mudah tersinggung, tidak hanya itu masih ada mahasiswa yang

lebih suka menyendiri dibandy bergaul dengan teman kosnya.



(pengamtan terhadap mahasia yang tinggal dikos pada tanggal 16
September 2017)

Hasil wawancara penulis dengaé orang mahasiswa IAIN
Batusangkar yang berada wmpat ks canis, kos pondok sakinah, kos
putri dan kos 3Ryang dilakukan pada tanggal 18 september 2017

1. Wawancara yang say#kukan dengan seorang mahasiswi
berinisial MR mengatakamasih ada yang kurang bertanggung
jawab terhadap tugas piketnyaneskipun mereka sudah
membuat daftar piket diosnya

2. Selanjutnyanisial Y, mengatakan ketika salah seorang diantara
mereka belajar adgang membunyikammusik dengan keras
sehinggayang belajar menjadi terganggelain itu ada juga
temannya yang suka memerintah.

3. Selanjutnya inisial Rmengatakan dkosnya ada teman yang
kurang menghargai pendarraanorang lain, stka memotong
pembicaran.

4. Selanjutnya inisial M, mengatakan bahwakdsnya ada teman
yang mudah tersinggug ketika bercanda, padahal &aldia
yang bercanda teman ygnlain tidak mudahtersinggung
sehingga terkadang mereka malas bercanda dengannya. Selain
itu M juga memiliki teman satu kamar, katanya teman
terkadang sifatlan tingkahnya kurang menyenangkéadang
tanpa tau sebabnya temanrsgadah tidak menentu dan bahkan
diajak bicaa pun tidak mau sehingga si M tidak tahu bagaimana
menyikapi temannya tersebut.

5. Selanjutnya inisiaRA, mengatakan ada teman kgmsng sok
sok senior, lebih mementingkan idisendiri, bertingkah
semaunyasehingga banyak yang tidak suka dengan senior
terselut.

6. Selanjutnya inisial D, mengatakan bahwa dirinya juga
mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri,awpln sudah
lama tinggal dkos

Berdasarkan hasil pengamatan dan hasil wawancara yang penulis
laksanakan kepada 6 orang ma$aa yang tinggal dkos masih banyak
mahasiswa yang kurang mampu menyesuaikan dirinjenghiat kos, yaitu
kurangnya rasa tanggung jawanka memerintah dakurang menghargai
orang lain. Melihat fenomena dilapangan, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian penyesuaian diri dengan jud@éngaruh

Pendekatan Analisis TransaksionalSetting Kelompok dengan Teknik



Bermain terhadap Peningkatan Penyesuaian Diri Mahasiswa IAIN

Batusangkar (studi pada mafasiswa yamg tinggal di kos)

. |Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang penulis uraikan, rgakg perlu

diidentifikasi yaitu

1. Latar belakang rendahnya penyesuaian diri mahasiswa yang tinggal di
tempat kos

2. Faktor penyebab rendahnya penyesuaiamtihasiswa yang tinggal di
tempat kos

3. Pengaruh éhdekatan Analisis Transaksiorfatting Kelompokdengan
Teknik Bermain Peranterhadap peningkatan penyesuaiafiri

mahasiswa IAIN Batusangkar.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasasalah yang telah
ditemukan diatas, makapeneliti menbatasi masalah penelitian yaitu
oPengaruh Pendekatan Analisis Transaksi@etting Kelompok dengan
Teknik Bermain Peraterhadap Peningkatan Penyesuaian Diri Mahasiswa
IAIN Batusangkar (studi pada maiswa yang tingal di kos)o .

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dbatasanmasalah, maka rumusan
masalah yang penulisuaty ai t u A Adakah Pengaruh
TransaksionaSettingKelompok dengan Teknik Bermain Perderhadap
PeningkatarPenyesuaian Diri Mahasiswa IAIN Batusangkar (studi pada

mahasiwa yang tinggal di &s)o.

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini b e r Pengatula Rendekatanu k

Analisis Transaksionabetting Kelompok dengan Teknik Bermain Peran

Pend

me n g
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terhadap Peningkatan Penyesuaian Diri Mahasiswa IAIN Batusangkar

(studi pada mahasiswa yang tiagdi kos) 0 .

F. Manfaat dan Luaran Penelitian
1. Manfaat penelitian
a. Manfaat Teoritis
Untuk menguji teorteori yang berkaitan dengan
penyesuaian diri dan konseling AnalisiSransaksional, dan
perelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang
bimbingan dan konseling khususnya untuk meningkatkan
kemampuan penyesuaian diri mahasiswa yang masih rendabh.
b. Manfaat praktis

1) Sebagai bahan acuan bagi mahasiBWhl Batusangka untuk
dapat meningkatkan kemampuan penyesuaian dirieihpat
kos.

2) Sebagai bahan bagi penulis untuk wawasan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan sesuai dengan profesi
penulis nantinya.

3) Sebagai @dah satu syarat bagi penulis dalam menyelesaikan
pendidikan di IAIN Batusangkar, khususnya dalam bidang
Bimbingan dan Konseling.

2. Luaran Penelitian
Sementarduaran penelitian atau target yang ingin dicapai dari
penelitian ini selanjutnya adalamelahirkan pendekatan yang teruji
untuk konteks penyesuaian diri, aifu pendekatan Analisis

Transaksional.



BAB I
KAJIAN PUSTAKA
A. Landasan Teori
1. Penyesuaian Diri
a. Pengertian Penyesuaian Diri
Individu adalah makhluk yang unik dan dinamik, tumbuh
dan berkembang, serta memiliki keragaman kebutuhan, baik jenis,
tataran (level), maupun intensitasnya. Keragaman cara individu
dalam memenuhi kebutuhannya menunjukkan adanya keragaman
pola penyesuaianind individu. Bagaimana individu memenuhi
kebutuhannya akan menggambarkan pola penyesuaian dirinya.
Proses pemenuhan kebutuhan ini pada hakikatnya merupakan
proses penyesuaian diri, dalam hal ini Gerungan (20680%9
menyatakan bahwa purPdapatderskaredalann di r i
arti yang luas dapat berarti mengubah diri sesuai dengan keadaan
lingkungan, tetapi juga mengubah lingkungan sesuai dengan
keadaan ( ke iFahmi{daaanbDesmitd,i201A1931).juga
menulis

Pengertian luas tentang pros@genyesuaian terbentuk
sesuai dengan hubungan individu dengan lingkungan
sosialnya, yang dituntut dari individu tidak hanya
mengubah kelakuannya dalam menghadapi kebutuhan
kebutuhan dirinya dari dalam dan keadaanudr, dalam
lingkungan dimana dia hidugkan tetapi dituntut untuk
menyesuaikan diri dengan adanya orang lain dan macam
macam kegiatan mereka jika mereka ingin penyesuaian,
maka hal itu menuntut adanya penyesuaian antara
keinginan masingnasing dengan suasana lingkang
sosial tempat mereka bejae

Berdasarkan penjelasan ditas dapat dipahami bahwa
penyesuaian diri merupakan suatu proses mengubah diri sesuai
dengan keadaan lingkungan, guna mendapatkan hubungan yang

baik dengan lingkungan serta mampu membuat hubungan yang

11
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memuaskan thadap orang lainPenyesuaian diri jugdijelaskan
oleh Desmita (201291) bahwa:

Suatu konstruk psikologis yang luas dan kompleks, serta
melibatkan semua reaksi individu terhadap tuntutan baik
dari lingkungan luar maupun dari dalam diri individu itu
sendri. Dengan perkataan lain, masalah penyesuaian diri
individu menyangkut seluruh aspek kepribadian individu
dalam interaksinya dengan lingkungan dalam dan luar
dirinya.

Menurut Fatimah (200894) juga menjelaskan bahwa
Afpenyesuaian diri merupakan suatu g
yang bertujuan mengubah prilaku individu agar terjadi hubungan
yang | ebih sesuai d e n ¢Salanjutiyao n d i s i I
menuut Ghufron dan Risnawati (20B2) meryatakan:

Penyesuaian diri adalah kemampuan individu dalam

menghadapi tuntutatuntutan, baik dari dalam diri maupun

dari lingkungan sehingga terdapat keseimbangan antara

pemenuhan kebutuhan dengan tuntutan lingkungan,

kemudian tercipta keselarasan antaralividu dengan
realitas.

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa
kemampuan mengubah diri sesuai dengan keadaan lingkungan
sehingga terbentuk keselarasan antgemenuhan HKmutuhan
dengan tuntutan lingkungadan masalah individu menyangkut
dengan aspek kepribadian seseorang terhadap lingkungan dimana
ia tinggal.

Kartono (dalam Muna, 2012 p.2) mengartikan
fipenyesuaian diri sebagai usahanmsia untuk mencapai harmoni
pada diri sendiri dan lingkungannysehingga rasa permusuhan,
konflik-konflik internal, dengki, iri hati, depresi, kemarahan dan
lain-lain emosi negatif sebagai respon pribadi yang tidak sesuai
dan kurang efisien bisa dihindari

Berdasarkan pendapat ditas dapat dipahami bahwa

penyesuaiamliri adalah sebagai usaha untuk mencapai kehidupan
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yang harmonis baik terhadap diri sendiri maupun terhadap orang
lain, sehingga konfli#onflik yang tidak efisien dapat dihindari.
. Karakteristik Penyesuaian Diri
Dalam kenyataannya tidak selamanyalividu itu akan
berhasil dadm melakukan penyesuaian diri, hal itu disebabkan
adanya rintangan atau hambatan tertentu yang menyebabkan ia
tidak mampu melakukan penyesuaian diri secara optimal dalam
hubungannya dengan rintangan tersebut, ada individuryangpu
melakukan penyesuaian diri secara positif, tetapi ada pula yang
melakukan penyesuaian diri yang tidak tepat (salah suai).
Karakteristik penyesuam diri menurut Fatimah (200895
198) yaitu:

1) Penyessdian diri yang positif
Seperti tdak menunjukkanadanya ketegangan emosional
yang berlebihan tidak menunjukkan adanya mekanisme
pertahanan yang salahemiliki pertimbangan yang rasional
dalam pengarahan dinmampu belajar dari pengalamdan
Bersikap realistis dan objektif
2) Penyesuaian diri yang salah
a) Reaksi bertahardéfence reaction
Adapun bentuk khusus dari reaksi ini adal
rasionalisasj represi proyeksj sourgrapes
b) Reaksi menyeran@@gressive reaction
Reaksi reaksinya antara laiselalu membenarkan diri
sendirj selalu ingin berkuasa dalametiap situasi
merasa senang bila menggangu orang , lasoka
menggertak, baik dengan ucapan maupun dengan
perbuatan
c) Reaksi melarikan dirigscape reaction
Reaksinya sebagai berikut
1) Suka berfantasi
2) Banyak tidur, suka minuman keras, bunuh diri, atau
menjadi pecandu narkoba
3) Regresi, yaitu kembali padingkah laku kekanak
kanakan, nsalnya orang dewasa yang bersikap dan
berprilaku seperti anak kecil.

Berdasarkan penjelasan ditas dapat dipahami babaw

penyesuain diri yang positijaitu tidak menunjukkan adanya
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ketengangan emosional, serta mampu bersikap realistis, sedangkan
penyesuain diri yang salah ditandai dengan relaggahanyeaksi
menyerang dan reaksi melarikan diri. Sehingga penyesuaian diri
yang salah akan menimbulkan rflik atau gagal dalam
menyesuaikan diri.
. Aspek-aspek Penyesuaian Diri

Penyesuaian diri merupakan proses alamiah dalam
mengubah tingkah laku individu agar diterima bailkimgkungan.
Menurut Desmita (200995196) penyesuaian diriyang sehat
dapat dilihadari empat aspekepribadiaryaitu:

1) Kematangan emosional
Seperti lemantapan suasana kehidupan emosional
Kemantapan suasana kehidupan kebersamaan dengan
orang lain kemampuan untuk santai, gembira dan
menyatakan kejengkelardan skap dan perasaan
terhadagkemampuan dan kenyataan diri sendiri

2) Kematangan intelektual
Seperti lemampuan mencapai wawasan diri sendiri
kemampuan memahami orang lain dan keragamannya
kemampuan mengambil keputusatan leterbukaan
dalam mengenal lingkungan

3) Kematangan sosial
Sepertiketeribatan dalam partisipasi sosialedediaan
kerja samakemampuan kepemimpinaskap toleransi
dan leakraban dalam pergaulan

4) Tanggung jawab
Seperti kap produktif dalam mengembangkan diri
melakukan perencanaan dan melaksanakannya secara
fleksibel Sikap altruisme, empati, bersahabat dalam
hubungan interpersondtesadaran akan etika dan hidup
jujur, melihat prilaku dari segi konsekuensi atas dasar
sistem nilaidan lemampuan bertindak independen.

Berdasarkan penjelasan ditas dapat dipahami bahwa
seseorang yang memiliki penyesuaian diri yang sehat maka akan
memiliki kematangan emosional yang terkontrol, seseorang yang
matang intelektualnya maka akan mampu menyesuaikan diri

dengan baik, selanjutnya seseorang yang matanglrs@s maka
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akan mampu bekerja sama dan akrab dalam pergaulan, serta
memiliki tanggung jawab yang bagus.

Selanjutnya Fatimah (200@207-208) menjelaskan pada
dasarnya penyesuaiairi memiliki dua aspek yaitu

a. Penyesuaian pribadi
Penyesuaian pribadi adalaemampuan seseorang untuk
menerima diri demi tercapainya hubungan yang
harmonis antara dirinya dan lingkungan sekitarnya.

b. Penyesuaian sosial
Kehidupan dimasyarakat terjadi proses saling
memengaruhi satu sama lain yang terus menerus dan
silih berganti, da proses tersebut, timbul suatu pola
kebudayaan dan pola tingkah laku yang sesuai dengan
aturan, hukum, adat istiadat, nilai dan norma sosial yang
berlaku dalam masyarakat.

Selanjutnya Nurdin (2009, p.10) juga menyatakan bahwa

penyesuaian sosial:

Sebagai suatu proses penyesuaian diri berlangsung secara
berkelanjutan dimana dalam kehidupannya, seseorang akan
dihadapkan pada dua realitas, yakni diri dan lingkungan
disekitarnya, hampir sepanjang kehidupannya seseorang
selalu membutuhkan orang lain uktdapat berinteraksi satu
sama lain. Penyesuaian sosial sebagai salah satu aspek dari
penyesuaian diri individu yang menuju kepada kesesuaian
antara kebutuhan dirinya dengan keadaan lingkungan tempat
ia berada dan berinteraksi secara efektif dan efesien.
Penyesuaian sosial akan terasa menjadi pentmagakala
individu dihadapkan pada kesenjangasenjangan yang
timbul dalam hubungan sosialnya dengan orang lain.

Berdasarkanpenjelasan diatas dapat dipahami bahwa
penyesuaian pribadi adalah kemampuseseorang menerima
dirinya yang bertujuan untuk bisa menyesuaikan dirinya dengan
lingkungan, sedangkan penyesuaian sosial adalah proses
penyesuaian diri dengan berbagai lingkungan sosial sesuai denagn
aturan, hukum dan normmrma yang adapenyesuaian dir
berlangsung secara berkelanjutan dimana dalam kehidupannya

seseorang akan dihadapkan pada dua realigakni diri dan
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lingkungan dsekitarnya, hampir sepanjang kehidupannya
seseorang selalu membutuhkan orang lain untuk dapat berinteraksi
satu sama lain.

Lain halnya dengan pendapat Runyon dan Hgbatam
Warsito, 2013, ®8) menyebutkan bahwa penyesuaian diri yang
dilakukan individu memiki lima aspek sebagai berikut:

a. Persepsi yang akurat terhadap realita

b. Kemampuan untuk mengatasi stress dan kecemasan

c. Self image positif pnilaian dir yang kita lakukan
harusbersifat positif dan negatif.

Individu seharusnya mengakui kelemahan dan
kelebihannya, jika seseorang mengetahui dan memahami
dirinya denga carayang realistik, dia akan mampu
mengembangkan potensi, suntisamber dirinya secara
penuh.

d. Kemampuan untuk mengungkapkan perasaan Individu
mampu merasakan, mengekspresikan keseluruhan emosi
secara realistik dan tetap berada di bawah kontrol.

e. Hubungarninterpersonal yang baik

Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial.
Sejak kita berada dalam kandungan, kita selalu
tergantung pada orang lain untuk memenuhi kebutuhan
hidup seperti kebutuhan fisik, sosial dan emosi.

Berdasarkan penjelasan datas dapat dighami bahwa
penyesuain diri yang dilakukan oleh individu itu memiliki lima aspek
yaitu persepsi yang akurat terhadap realita, kkmampuan mengatasi stress
dan kecemasarself-image positifpenilaian diri yang kita lakukan harus
bersifat positif dan negatifserta kemampuan untuk menggkepkan
perasaan Individu mampmerasakan, mengekspresikan keseluruhan
emosi secara realikt dan tetap berada di bawah kontrdiubungan

interpersonal yang baik.
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d. Faktor-faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Diri

Dasar penting bagi terbentuknya suatu pola penyesuaian diri
adalah kepribadian, secara garis besar fdidor yang
mempengaruhi penyesuaian dmienurut Ghufron dan Risnawati
(2010: 5556) dibedakan menjadi dua:

Pertama faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari diri

individu yang meliputi kondisi jasmani, psikologis,

kebutuhan, kematangan intelektual, emosional, mental, dan
motivasi. Kedua, faktor eksternal yang berasal dari
lingkungan meliputi lingkungan rumah, kelrga, sekolah
dan masyarakat.

Penentu penyesuaian identik dengan faka&tor yang
mengatur perkembangan dan terbentuknya pribadi secara bertahap.
Menurut Saguni d aPanentymenentu i{u Aapdt 4
dikelompoklan sebagai berikut:a) Kondisi jasmaniah b)
Perkembangan, ematangan, dan penyesuaianiri d studi
menunjukkan bahwa banyak gejala tingkah laku salah satu
bersumber dari keadn lingkungan masyarakat

Berdasarkan penjelasan ditas dapat dipahami bahwa
faktor-faktor yang mempengaruproses penyesuaian diri meliputi
kondisi jasmaniah perkembangarenkatangan, dan penyesuaian
diri, penentu pikologis terhadap penyesuaian diri dan lingkungan
sebagai penentu penyesuaian diri.

Desmita (2009:196197) menjelaskan dktorfaktor yang
mempengauhi penyesuaian diri dilihat dari konsep psikogenik dan
sosiopsikogenik. Psikogenik memandang bahwa penyesuaian diri
dipengaruhi oleh riwayat kehidupan sosial individu, terutama
pengalaman khusus yang membentuk perkembangan psikologis.
Pengalaman khususnii lebih banyak berkaitan dengan latar

belakang kehidupan keluarga, terutama menyangkut -agpek:
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a. Hubungan orangtua anak, yang merujuk pada iklim hubungan
sosial dalam keluarga, apakah hubungan tersebut bersifat
demokratis atau otoriter yang mencakup:

1) Penerimaafpenolakan orangtua terhadap anak.

2) Perlindungan darkebebasan yang diberikan kepada anak.
3) Sikap dominatHintegratif (permisif atagharing

4) Pengembangan sikap manekatergantungan

b. Iklim intelektual keluarga, yang merujuk pada sejauh mana
iklim keluarga memberikan kemudahan bagi perkembangan
intelektual anak, pengembangan berfikir logis atau irrasional,
yang mencakup:

1) Kesempatan untuk berdialog logis, tukar pendapat dan
gagasan.

2) Kegemaran membaca dan minat kultural.

3) Pengembangan kemampuaemecahkan masalah.

4) Pengembangan hobi.

5) Perhatian orangtua terhadap kegiatan belajar anak.

c. Iklim emosional keluarga, yang merujuk pada sejaudina
stabilitas hubungan dan komunikasi didalam keluarga terjadi,
yang mencakup:

1) Intensitas kehadiran orangtua dal&eluarga.
2) Hubungan persaudaraan dalam keluarga.
3) Kehangatan hubungan ay#du.

Sementara itu dilihat dari konsep sosiopsikogenik,
penyesuaian diri dipengaruhi oleh faktor iklim lembaga sosial
dimana individu terlibat ddalamnya. Bagi peserta didikaktor
sosiopsikogenik yang dominan mempengaruhi penyesuaian dirinya
adalah sekolah, yang mencakup:

a. Hubungan gursiswa, yang merujuk pada iklim hubungan
sosial dalam sekolah, apakah hubungan tersebut bersifat

demokratis atau otoriter, yang mencakup :
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1) Peneimaanpenolakan guru terhadap siswa.

2) Sikap dominatif (otoriter, kaku, baay tuntutan) atau
integratif (permisif, sharing menghargai dan mengenal
perbedaan individu).

3) Hubungan yang bebas ketegangan atau penuh ketegangan.

b. Iklim intelektual sekolah, yang emujuk pada sejauh mana
perlakuan guru terhadap siswa dalam memberikan kemudahan
bagi perkembangan intelektual siswa sehingga tumbuh
perasaan kompeten, yang mencakup:

1) Perhatian terhadap perbedaan individual siswa.

2) Intensitas tugatugas belajar.

3) Kecendrungan untuk mandiri atau berkonformitas pada
siswa.

4) Sistem penilaian.

5) Kegiatan ekstrakurikuler.

6) Pengembangan inisiasfswa.

SelanjutnyaTeori belajar sosial Bandura (dalam Yusuf dan

Nurihsan, 2011:13233) tentang keprilshan didasarkan kepada

formula tingkah laku manusia merupakahasil interaksi timbal

balik yang terus menerus antara falattor penentu: internal

(kognisi, persepsi, dan faktor lainnya yang mempengaruhi kegiatan

manusia), dan eksternal ('t ngkungan)
Teori belajar sosial(social learning theory) menurut

Bandura (dalam Alwisol, 2004: 35856) didasarkan pada:

1. Determinis resiprokal
Pendekatan yang menjelaskan tingkah laku manusia
dalam bentuk interaksi timbal balik yang terus menerus
antara determinan Kaitif, behavioral, dan lingkungan.
Orang menentukan atau mempengaruhi tingkah lakunya
dengan mengontrol kekuatan lingkungan, tetapi orang
itu juga dikontrol oleh kekuatan lingkungan itu.

2. Tanpa renforsemen
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Renforsemen penting dalam menentukan apakaltusua
tingkah laku akan terus terjadi atau tidak, tetapi itu
bukan sattsatunya pembentuk tingkah laku. Orang
dapat belajar melakukan sesuatu hanya dengan
mengamati dan kemudian mengulang apa yang
dilihatnya.

3. Kognisi dan regulasi diri
Bandura menempatkan manusia sebagai pribadi yang
dapat mengatur diri sendiri (self regulation)
mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengatur
lingkungan, menciptakan dukungan kognitif,
mengadakan konsekuensi bagi tingkah lakunya sendiri.

Berdasarkan peejasan di atas dapat dipahami bahwa faktor
faktor penentu tingkah laku manusia yaitu faktor internal dan eksternal.
Teori belajar sosial didasarkan pada determinis resiprokal, tanpa

renforsemen, serta kognisi dan regulasi diri

2. Pendekatan Analisis Transakional
a. Pengertian pendekatan Analisis Transaksional

Pendekatan Analisis Transaksional ini dipelopori oleh Erick
Berne dan dikembangkannya semenjak mulai pada tahun 1950.
Transaksional maksudnya adalah hubungan komunikasi antara
seseorang dengan orang ladengan demikian model Analisis
Transaksional lebih banyak diterapkan dalam suasana kelompok
yaitu suasana yang terdapat hubungan dengan orang lain, hal yang
dianalisis, menyangkut komunikasi antara dua orang atau lebih
yang meliputi bagaimana bentukyraadan isi komunikasi mereka,
dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan apakah transaksi yang
berjalan tersebut dapat berlangsung secara benar dan tepat atau
dalam keadaan tidak benar dan tidak tepat, wajar atau tidak wajar.
Bentuk, cara dan isi komuniga itu mencerminkan ada atu
tidaknya masalah yang sedang dialami oleh individu yang
bersangkutan. (Taufik, 20(®5)
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Harris (dalam Corey, 200963) menyatakan Analisis
Transaksional (AT) adalahmanusia memiliki kebutuhan untuk
mengadakan hubungan yang hams yang bisa dicapai dalam
bentuknya yang terbaik, hubungan yang akrab berlandaskan
peneri maan posisi saya OK kamu OK

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
hubungan yang akrab didasarkan atas penerimaan sajaoiK
OK terhadap kedua belah pihak, artinya interaksi yang
menyenangkan dan bisa diterima oleh kedua belah pihak.

Selanjutnya Sugiartawan, Sedanayasa, dan Antari (2014,
p.3) Menjelaskan bahwa:

Pendekatan Analisis Transaksional terdiri dari dua kata,
yakni analiss yang berarti pengujian sesuatu secara detail
agar lebih mudah memahami atau agar dapat menarik
kesimpulan dari  pengujian tersebut. Sedangkan
transaksional atau transaksi adalah unit pokok dari sebuah
hubungan sosial, dengan demikian, Analisis Transaikion
adalah metode yang digunakan untuk mempelajari interaksi
antar individu dan pengaruh yang bersifat timbal balik yang
merupakan gambaran kepribadian seseorang.

Selanjutnya Corey (2009t157) juga menyatakan bahwa
Analisis Transaksional adalah

Psikoterapi transaksional yang dapat digunakan dalam terapi
individual, tetapi lebih cocok untuk digunakan dalam terapi
kelompok. AT berbeda dengan sebagian besar terapi lain
karena merupakan suatu terapi konstraktual dan desisional.
AT melibatkan suatu kdrek yang dibuat oleh klien, yaitu
dengan jelas menyatakan tujdajuan dan arah proses
terapi. AT juga berfokus pada putugautusan awal yang
dibuatoleh klien dan menekankan kemampuan klien untuk
membuat putusaputusaan baru. AT menekankan aspek
aspekkognitif rasionalbehavioral dan berorientasi kepada
peningkatan kesadaran sehingga klien akan mampu
membuat putusaputusan baru dan mengubah cara
hidupnya

Berdasarkan penjelasan ditas dapat dipahami bahwa

Pendekatan Analisis Transaksionaladalah pendekatan yang

di
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membahas tentang proses bentuk, cara dan isi dari komunikasi
seseorang dengan orang lain dmiingga nantinya dapat dilihat
apakah transaksi yang dilakukan sudah tepat dan Waikioterapi
Transaksionatlapat digunakan dalam terapdividual tetapi lebih
cocokdigunakan dalam terapi kelompok.

Secara historis, Analisis Transaksional dikembangkan
sebagai perpanjangan dari Psikoanalisa dengan konsep dan teknik
yang didesain khusus untuk treatment kelompok. Berne
menemukan bahwa denganenggunakan Analisis Transaksional,
kliennya membuat perubahan yang signifikan dalam hidupnya.
Analisis Transaksional menekankan aspek kognitif rasional
behavioral dan berorientasi kepada peningkatan kesadaran
sehingga konseli akan mampu membuat putgpsdnsanbaru dan
mengubah cara hidupay(Oktariana, 2013, p)1

Spanceleydalam Dewj Suranata, dan Dharsana, 2014)
berpandangan bahwa:

Analisis Transaksional sebagai bentuk penanganan masalah
masalah psikologis yang didasarkan atas hubungan antara
klien dan terapis demi mencapai pertumbuhan dan
kesejahteraan diri. Kesdjteraan diri dimaksud meliputi
terbebas dari keadaan tertekan, gangguan alam perasaan,
kecemasan, berbagai gangguan perilaku khas serta masalah
masalah ketika membangun hubungan dengan orang lain.
Berdasarkan penjelasan ditas dapat dipahami bahwa
analisis transaksional merupakarentuk penanganan masalah
psikologis untuk mencapai pertumbuhan dan kesejaan diri
individu, sehingga dapat membantu perubahan yang signifikan
pada diri individu.
Struktur Kepribadian
Analisis Transaksional meyakini bahwa pada diri setiap

manusia itu tedapat unsuunsur kepribadian yang terstruktur, dan

itu merupakan suatu Kk egoatdteu aant aytan g

di
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pernyataan egoMenurut Taufik (200996-98) masingmasing
unsur yang terdapat dalam ego stadalah

1) Ego state childyaitu penyataaego dengan ciri pribadi
anakanak, seperti manja, riang, lincah, cengeng, rewel
bertingkah, melucu dan sebagainizgo state childni
juga terdiri da tiga bagian yaitu Adapted child
(kekanakkanakan) Natural child (anak yang alamiah)
dan Little profes@ (merasa diri seperti/ seokatah ya
ternyata tidak)

2) Ego state paren{pernyataan ego orang tua) yaitu <Ciri
ciri pribadi yang memperlihatkan keorangan banyak
memerintah, banyak menasehati dan menunjukkan figur
kekuasaanEgo state parenterbagi menjadi dugaitu
Critical parent (orang tua yang selalu mengkritikan
Nurturing parent(orang tua yang merawat)

3) Ego state adul{pernyataan ego orang dewasa), dengan
ciri-ciri realistis, berdasarkan pemikiran, apa adanya,
fakta, dengan melalui proses menimbang, mengingat,
memutuskan dan lailain. Ego state adulini diwarnai
oleh penekanan pada rasio, sehingga sangat
memperhitungan faktafakta, kenyataakenyataan.

Sama halnya dengan pendagairey (2009160) yang juga
menjelaskartiga ego state pada diri individu yaitu:

1. Ego orang tua adalah bagian kepribadian yang
merupakan introyeksi dari orang tua atau dari subtitut
orang tua. Ego orang tua berisiperinpale r i nt ah fAhar us
dan Asemzrsangrytawa dal eang di r i Kit
t ua p e me |foréng tuaapengkaittx a u

2. Ego orang dewasa adalah pengolah data dan informasi
yang merupakan bagian objektif dan kepribadian, juga
menjadi kepribadian yang mgetahui apa yang sedang
terjadi Berdasarkan informasi yang tersedia, ego orang
dewasa menghasilkan pemecahan yang gddaik bagi
masalah tertentu.

3. Ego anak berisi perasaperasaan, dorongatorongan,
dan tindakast i ndakan spont an, Aanako
di ri kita bias berupa fAanak al ¢
At au berupa fnanak yang disesuail

Berdasarkan penjelasan atas dapat dipahami bahwa pada
diri individu terdapat tiga struktur kepribadian yang dikenal

dengan ego state. Yaiwgo state childpernyataan ana&nak),
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ego state parenipernyataan orang tua) daego state adult
(pernyataan orang dewasa). Namun idealnya pada diri individu ada
ego state yang dominan. ldealnya setiap ego state hendaknya dapat
diaplikasikan secara tepat dalam bertigfs dengan orang lain,
karena jika tidak maka akan menimbulkan permasalahan dalam
berhubungan dengan orang lain.

. Posisi Hidup

Keinginan dan kebutuhan untuk memperoleh posisi hidup,
ialah hubungan yang dirasakan oleh seseorang antaisendiri
dengan orang lain, isalnya orang berkata pada diri sendiri
bagaimana keadaan (posisi) hidsg@ya ini dalam hubungannya
dengan orangrang lain. Posisi yang dipilih oleh individu itu
sendiri itulah yang paling tepat dirasakannya dan mungkin bagi
orang lain tidak tepat.

Analisis trarsaksional menurutHarris (dalam Taufik,
2009105-107) membagmenjadi empat posisi hidup yang sering
dipilih oleh seseorandalam berinteraksi dengan orang lgaitu:

1. Saya OK, Kamu OK

Posisi saya ok, kamu ok adalah posisi yang dipilih
seseorang apabila dia merasa dirinya beres (OK) dan orang lain
juga dirasakannya beres (OK). Orang yang berada pada posisi
ini hubungan yang dilakukannya sedang berjalan secara
Aevol usi oner alambdt)eHububgarini diveama r
oleh tidak ada hahal yang menggangu, negatif atau tidak baik.
Posisihidupsaya OK, kamu OK adalah posisi seseoragtikl
berinteraksataupun berhubungatengan orang lain, seseorang
selalu mengharapkan agar antara individu yang satu dengan
individu yang lain salingbertransaksidengan baik dan

menyenangkasehingga diterima oleh kedua belah pihak.
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2. Saya OK, kamu tidak OK
Posisi yang dipilih oleh seseogsaya OK, kamu tidak
OK adalah apabila dia merasakan dirinya beres dan orang lain
tidak beres. Hubungan ini sifatnya cenderung merubah pihak
kedua, bi asanya juga bersifat dArev
cepat). Dalam hal ini orang tersebut merasa bahpa saja
yang dilakukan ol eh orang | ain se
memilih posisi ini misalnya seperti orang yang selalu bersiteru
dengan orang lainPosisi hidup saya OK kamu tidak OK
adalah posisi dimana seseorang lebih mementingkan dirinya
dibandingkan orang lain, dalam hal ini seseorang tidak mau
mengintrospeksi dirinya dan selalu menyalahkan orang lain.
3. Saya tidak OK, kamu OK
Orang yang berada pada posisimerasa dirinya tidak
beres dan hanya orang lain yang berdsubungan yang
dirasalannya adalah hubungan yang mengub@dls aya o ol eh
Akamuo dan sifat hubungannya devo
lambat). Orang yang memilih posisi ini pada dirinya ada
perasaan takut, terancam, terhina, rendah diri dan sebagainya.
Orang yang menempati posisi ibiasanya juga menganggap
bahwa dirinya tidak memiliki kemampuan untuk mengemban
suatu tugas tertentuRosisi hidup saya tidak OK, kamu OK,
adalah dimana seseorang merdisenya tidak bergunarendah
diri, serta tidak memiliki kemampuan, tetapi hanya orang
lainlah yang bisa, sehingga individu yang mengalami posisi
hidup ini lebih cenderung mengikuti orang lain.
4. Saya tidak OK. Kamu tidak OK
Orang yang berada pada posisi ini merasa bahwa
dirinya sendiri tidak berdaya dan orang lain dirasakannya juga
tidak berdaya. Hubungan yamlrasakannya tidak jelas siapa

mengua h si apa, at aontohinyaladaah anasg oner 0,
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yang putus asa, frustasam sebagainy&osisi hidupsaya tidak

OK, kanu tidak OK, adalah posisi seseorang menyerah kepada

setiap keadaan, tidak mempunyai harapan, posisi ini seseorang
merasa tidak ada yang baik, dan tidak bermakna baik bagi

dirinya maupun bagi orang lain.

Berdas&an penjelasan datas dapat dipahami bahwa
setiap manusia menkii posisi hidup masingnasing, dmana
posisi hidup yang individu pilih itulah yang dilakukannya ketika
berhubungan dengan orang lain, ada empat posisi hidup yang
dipilih oleh individu itusendiri yaitu saya Olkamu OK, saya
OK-kamu tidak OK, saya tidak OKamu OK, dan saya tidak
OK-kamu tidak OK.

d. Penyebab Manusia Bermasalah
Manusia bermasalah menurut Analisis Transaksional dapat
dilihat dari cara dan pola yang dipilih individu, dalam melaku
transaski dengan orang lain. Menurut Hansen (dalam Taufik,
2009:111) merumuskan empat @ifi manusia yang nmegalami
masalah yaitu

1) Kecendrungan untuk memilih posisi hiddpvolusioner
revolusioner atau obvolusioneratau pada dirinya ada
ANot OKO

2) Kecendrungan untuk menggunakan ego state yang
tunggal atau hanya sakgo statetampil untuk situasi
yang berbeda.

3) Ego stateyang ditampilkan sering terlau cair, sehingga
tidak ada batas antaego stateyang lain.

4) Ego statetercemar

Berdasarkanpenjelasan diatas dapat dipahami bahwa
individu bermasalah apa bila tidak berada pada posisi SOKO.
Melainkan pada posisi hidup SOKTO, atau berada pada posisi
STOKO, serta STOKTO, dalam hal ini individu juga akan
bermasalah jika hanya menggunakan satu &gte saja dalam

situasi tertentu, karena ego state harus dapat digunakan dalam
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situasi dan kondisi tertentu, kemudian individu juga bermasalah
jika ego statenya tercemar.
. Tujuan Konseling
Secara umum tujuan yang hendak dicapai dalam konseling
Analisis Transaksional adalah membantu Kklien agar dapat
memahami sifat dan jenis transaksi mereka dengan sewaktu dia
bertransaksi, pemahaman ini berguna bagi klien sehingga mereka
bisa merespon orang lain secara langsung, menyeluruh dan akrab.
Selanjutnya tujuan lonseling menurut model Analisis
Transaksionaimenurut Taufik(2009112113) dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Membebaskan diri klien dari ketidatabilan posisi hidup
dan mengganti dengan naskah hidupnya yang lebih
produktif serta menempatkan posisi s&tg, kamu OK

2. Apabila hal ini sudah tercapai, maka selanjutnya dia
mesti dapat mempergunakan ego state adult secara
optimal, karena makin dewasa dia maka ego state adult
lah yang meskinya banyak tampihtuk pekerjaan yang
menuntut keseriusan, ego statdula yang biasanya
mendominasi tampil agar dia dapat sukses memperoleh
hasil pekerjaan tersebut, efek dari tujuan ini adalah
pemantapan pikiran dan penalaran individu yang
bersangkutan.

3. Setelah pencemaran terkikis habis, konselor berusaha
mengembangkan keampuan individu untuk dapat
mempergunakan ego statenya secara tepat, sesuai dengan
situasi dan kondisi dimana dia beradgabia suatu
situasi menuntut yangego state adult, dia dapat
menampilkannya secara memadai, begitu juga
hendaknya penampilan egotstago state yang lain.

4. Agar klien berusaha dengan bantuan konselor
menghilangkan pencemaran ego stgie

Kemudian Prayitno (20057) juga mengungkapkan tujuan
pendekata Analisis Transaksional yaitu

a. Mendekontaminasi ES yang terganggu
b. Membantumengunakan ketiga ES secara baik dan lentur
c. Membantu menggunakasgo stateadult secara optimal
d. Mendorong berkembangnya:
1) Life position SOKO
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2) Life script baru dan produktif

Adapun tujuan khusus konseling Analisisamsaksional
menurut GantingdalamDarimis, 201485-86) adalah

1. Konseli dibantu untuk menjadi bebas dalam berbuat,
bermain menjadi orang yang mandiri dalam memilih apa
yang diinginkan

2. Konselor membantu konseli untuk memprogram
pribadinya agar membuago stateberfungsi pada saat

yang tepa
3. Konseli dibantu untuk menganalistsansaksi dirinya
sendiri

4. Konseli dibantu untuk mengkajiebutusan awal salah
sebelumnyadan membuat keputusan baru atas dasar
kesadaran.

Berdasarkan penjelasanatas dapat dipahami bahwa tujuan

konseling AnalisisTransaksional adalah untuk membantu klien

memperbaiki ego statenya, serta mempergunakan ego state dengan

sebaiknya sehingga mampu menempatkan ego state terhadap
situasi dan kondisi tertentu, kemudian juga membantu individu
untuk memcapai kestabilan psishidup menjadi posisi saya OK
kamu OK.
Proses Konseling Analisis Transaksional
Apabila konselor berkehendak menggunakan model
Analisis Transaksional dalam membantu klien, maka dia
hendaknya memperhatikan Hel yang berkaitan dengan analisis
struktur keprbadian, transaksi dan naskah hidup. Ketiga hal
tersebut menjadi kunci munculnya masalah dalam diri klien.
Berkenaan dengan hal ini Hanselkk (dalam Taufik,
2009113115) membagi empat tahapan yang hendaknya dilalui
dalam kegiatan konselirigT yaitu:
1. Analisis Sruktur
Analisis Struktur merugkan suatu cara yang digunakan
untuk membantu individu mengenali bahwa pada dirinya

terdapat tiga ego state, yaitu ego orang tua, egogodewasa
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dan ego anak, dalam hal ini konselor menjelaskan nmamnge
ketiga ego state tersebut, sehingga kieenyadari ego state
mana yang sering dia munculkan dalam bertransaksi.
Analisis Transaksional

Konselor menganalis bagaimana individbertransaksi
dengan orang lain, apakah individu tersebut sudah
menggunaka ego state yang sesuai dengan situasi dan kondisi,
sehingga menimbulkarperasaan yang menyenangkan baik
pada dirinya maupun pada diri orang lain yang disebut dengan
saya ok, kamu ok, dalam hal ini konselor melihat apakah
Seseorang sudamerasaok atautidak ok Apa yang terjadi
antara individu dalam bertransaksi antar ego state keékan
yang disampaikan dan respon yang diberikan dikelompokkan
ke dalamtiga kategori, menurut Darimis (20188) yaitu:

a. Transaksi komplementer (melengkapi)
Jenis transaksni adalah jenis transaksi terbaik dalam
komunikasi antara individu, karena terjadi kesamaan
maknaterhadap pesan yang ditukarkan.

b. Transaksi silang
Transaksi yang terjadi ketika pesan yang disampaikan
salah satu ego state tidak mendapat respon yang
sewajanya atau tidak mendapat respon sesuai harapan

c. Transaksi terselubung
Transaksi yang kompleks yang melibatkan dua atau
lebih ego state. Pesan yang disampaikan tidak jelas,
sehingga salah satu individu menyembunyikan
sikapnya.

Analisis Permainan

Analisis permainan ini sangat penting dalam memahami
sifat transaksi dengan orang lailKkonselor menganalisis
permaina yang dimainkan oleh konselgehingga dengan
permainantersebut konseli dapat mengamati dan neana
permainan yang dimainkanapa hasil akhir permainan,

sentuhan apa yang konseli peroleh dari permainan tersebut.
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4. Analisis naskah hidup

Konselor menganalisis naskah hidup yang ada pada diri

konseli, dalam hal ini konselor menganalisis konseli apa bila

konselor telah melihat bahwa pada dionkeli terdapat posisi

hidup yang tidak ssiai atau dapat dikatakan not OK.

g. Teknik-teknik Konseling

Untuk membantu memecahkan masalalenk dalam

konseling dipakabeberapa teknik yang dirumuskan oleh model

ini. Teknik yang digunakan dalam model Analisis Transaksional
tersebut menurut Hansen, didalamTaufik, 2009116-117) yaitu:

a.

Permission, konselor memberi kebebasan yang luas, yaitu
melakukan sesuatu yang dilagaoleh orang lain, dengan
cara ini konselor akan dapat melihat ego state yang mana
dominan pada diri klien, posisi hidup mana yang
dipilihnya, bagaimana naskah hidupnya dan pola
permainan mana yang dipilihnya dalam memperoleh
sentuhan.

Proteksi, dalam hahi klien merasaaman berada bersama
konselor, dlam kegiatan konseling diciptakan rasa aman,
sehingga klien merasa dirinya aman meskipun dia
melakukan apa saja.

Potensi, konselor bendenar menampilkan kemampuan
dirinya untuk membantu klien, disini tampak bahwa
konselor dituntut untuk mampu memberikan sesuatu dan
mampu berbuat sesuatu dengan kepentingan, kemajuan
dan kesejahteraan klien.

Selanjutnya Prayitno200557) juga menjelaskan beberapa

teknik yang dipakai dalamnalisis Transaksionahdalah sebagai

berikut;

1.

Konseling analisis transaksional (konsistran)
dilaksanakan melalui prosedur kelompok, atas dasar
kontrak antara klien dan konselor.

. Proses konselingnelalui tahapgtahap sebagai berikut:

a. Analisis struktur: membantu klien memahami
struktur ego statenya sendiri

b. Analisis transaksional: membantu klien memahami
transaksi yang hendaknya dikembangkan dalam
komunikasi dengan orang lain
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c. Analisis game: konselomenginterpretasikan game
yang dilakukan klien dan mengkonfirmasikannya

d. Analisis script: mendalami dan menganalisige
scriptklien.

Dari penjelasan diatas dapat dipahami bahwa dalam
pelaksanaan proses konseling dapat berjalan dengan baik dan
lancar, m&a konselor harus menguasai tdkteknik tersebut
dengan baik, ang bertujuan untuk konseling dilakukan konselor
bisa memberikan teknik yang tepat terhadap permasalahan klien.
Konselor juga harus mampu membuat suasana nyaman saat
melakukan konseling sertbersikap akrab dengan klien, konselor
juga harus bisa memberikan yang terbaik untuk klien agar dapat
membantu klien mencari jalan keluar terhadap masalah yang
sedang dialami klien.

Selanjutnya tekniteknik Analisis Transaksionamenurut
Corey (2009174-184):

1. Analisis Struktural
Analisis struktural adalah alat yang bisa membantu klien
agar menjadi sadar atas isi dan fungsi ego orang tua, ego orang
dewasa, dan ego anaknysnalisis struktural ini menjelaskan
kepada klien bahwa setiap orang memiliki staie.
2. Analisis Transaksional
Analisis Transaksional pada dasarnya adalah suatu
penjabaran atas analisis yang dilakukan dan dikatakan oleh
orangorang terhadap satu lainMenganalisis bagaimana
seseorang berkomunikasi dengan orang lain.
3. Kursi kosong
Kursi kosong adalah suatu prosedur yanag sesuai
analisis struktural, bagaimana kursi kosong itu dijalankan,
umpanya seorang klien mengalami kesulitan dalam

menghadapi bos nya (ego orang tua). Klien diminta untuk
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membayangkan bahwa seseorang tengah dudekwhh kursi
dihadapannya dan mengajaknya berdialog.
. Permainan peran

Seorang anggota kelompok memainkan peran sebagai
perwakilan ego yang menjadi sumber masalah bagi seorang
anggota lainnya, dan ia berbicara kepada anggota tersebut. Para
anggota yang lainpun bisa menjalankan permainan peran
serupa dan boleh mencobanya diluar pertemuan tdvaptuk
permainan lainnya adalah permainan yang menonjolkan gaya
gaya khas dari ego orang tua, ego orang dewasa dan ego anak,
atau permainapermainan tertentu agaremugkinkan klien
memperoleh umpan balik tentang tingkah laku sekarang dalam
kelompok
. Percontohan keluarga

Percontohan keluarga merupakan suatu pendekatan lain
untuk bekerja dengan analisis struktural, terutama bagi
penanganan orang tua yang konstan, orang dewasa yang
konstan, atau anak yang konstan.
. Analisis upacara, hiburan, dan permainan

Analisis transaksi mencakup pergnalan terhadap
upacaraupacara (ritual-ritual), hiburarhiburan, dan
permainarpermainan yang digunakan dalam menyusun
waktunya.
. Analisis permainan dan ketegangan

Analisis permainapermainan dan ketegangan
ketegangan adalah suatu aspekgypanting bagi pemahaman

sifat sifat transaksi dengan orang lain.

. Analisis skenario

Analisis skenario adalah bagian dari proses terapetik
yang memungkinkan pola hidup yang diikuti oleh individu bisa

dikenali.
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Berdasarkan penjelasan ditas dapat dipahambahwa
beberapa teknik menuruto@y adalah analisis struktural, analisis
transaksional, kursi kosong, permainan peran, percontohan
keluarga, analisis upacardjiburan, dan permainan, analisis
permainan dan ketegangan dan anadikenario

Dalam penelitian inpenelti memakai teknik bermain peran,
bermain peran ini beberapa anggota kelompok memainkan peran
sebagai perwakilan ego sesuai dengan apa yang akan diuji
cobakanSebagaiman®arimis (2014: 92) menjelaskan permainan
peran (oly play) fibiasanya digunakan dalam konseling kelompok
atau melibatkan orang lain. Anggota kelompok dapat berperan
sebagaiego state (perwakilan ego) yang bermasalah dengan
konseld . Sama halnya dengn peaidapat
(2017, p.5) menjelaskan

Permanan Peranrfle playing biasanya digunakan dalam
konseling kelompok dimana melibatkan orang lain.
Anggota kelompok lain dapat berperan sebagm state
yang bermasalah dengan konseli. Melalui kegiatan ini
konseli berlatih dengan anggota kelompok untuk
bertingkah laku sesuai dengan apa yang akan diuji coba di
dunia nyata.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa
pendekatan analisis transaksional konseling kelompok dengan
teknik bermain peran merupakan teknik yang melibatkan orang
lain, dimanasebagian dari anggota kelompok memainkan peran

ego state yang menjadi sumber masalah bagi anggota kelompok.

3. Keterkaitan Pendekatan AnalisisTransaksional SettingKelompok
Teknik Bermain Peran denganPenyesuaian Diri
Seébagaimana menurut Desmita (20121) fAmasal ah
penyesuaian diri menyangkut seluruh aspek kepribadian individu
dalam interaksinya dengan lingkungan dalam dan luar dirinya.
Maepin, Suarni dan Sudjijono (2013,1¢) Analisis transaksional

Ha
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adalah metode yang digunakan untuk mempelajari kdaerantar
individu dan pengaruh yang bersifat timbal balik yang merupakan
gambaran kepribadian seseorang

Berdasarkan penjelasan datas dapat dipahami bahwa
penyesuaian diripenyesuaian diri berkaitan dengan pendekatan
Analisis Transaksional, karena pesyaian dirimenyangkut dengan
interaksinya, kemudian konseling Analisis Transaksionampelajari
interaksi individu.

Prayitno (2005 7 ) me n j eKorsdinga rmMnalisi8
Transaksional (konsistran) dilaksanakaelatui prosedur kelompok,
atasdasar kontralantara klien dengan konsebotSelanjutnyaraufik
(2009: 95)dijelaskan juga bahwa:

Transaksional adalah hubungan komunikasi antara seseorang
dengan orang lain dengan demikian model Analisis
Transaksional lebih banyak diterapkan dalam suasana
kelompok, ydiu suasana yang terdapat hubungan dengan orang
lain, hal yang dianalisis, menyangkut komunikasi antara dua
orang atau lebih yang meliputi bagaimana bentuk, cara dan isi
komunikasi mereka, dari hasil analisis dapat ditarik kesimpulan
apakah transaksi yangerjalan tersebut dapat berlangsung
secara benar dan tepat atau dalam keadaan tidak benar, tidak
dan tidak tepat, wajar atau tidak wajar. Bentuk, cara dan isi
komunikasi itu mencerminkan ada atau tidaknya masalah yang
sedang dialami olemdividu bersangkian

Corey (2009:18) juga menjelaskan permainan peran dalam
analisis transaksional adalah

Seorang anggota kelompok memainkan peran sebagai
perwakilan ego yang menjadi sumber masalah bagi seorang
anggota lainnya, dan ia berbicara kepada anggosabut. Para
anggota yang lain pun bisa menjalankan permainan peran serupa
dan boleh mencobanya duar pertemuan terapibentuk
permainan lainnya adalah permainan yang menonjolkan- gaya
gaya khas dari ego orang tua, ego orang dewasa dan ego anak,
atau pemainanpermainan tertentu agar memugkinkan klien
memperoleh umpan balik tentang tingkah laku sekarang dalam
kelompok
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Adapun tahagiahap konseling kelompok Natawidjaja
(2009:117140) adalah sebagai berikut:

a. Tahap Awal

Tahap awal konseling kelompok mpakan tahap
perkenalan, melibatkan dan memasukkan para anggota
kedalam kehidupan suatu kelompok

b. Tahap Pertengahan

Tahap pertenangahan meliputi diskusi, saling berbagi
pendapat dan pengalaman, dan memecahkan masalah atau
mengerjakan tugatsigas

c. Tahap Akhir
Tahap akhirmerupakan tahapenutupan konseling

kelompok, tahap ini dilakukan revisi terhadap berbagai
pembahasan yang dilakukan sebelumnya.
Selanjutnya Harris dalam Corey, 200981) membahas
keuntungan yang diperoleh dari pendekatan kelompok adalah:

a. Berbagai cara ego orang tua mewujudkan dirinya dalam
transaksitransaksi yang diamati
b. Karakteristikkarakteristik ego anak pada masm@sing
dalam kelompok bias dialami
c. Orangorang bias dialami dalam suatu lingkungan yang
alamiah yang ditandai olddeterlibatan dengarrang lain
d. Konfrontasi permainapermainan yang timbal balik bias
muncul secara wajar
e. Para klien bergerak dan membaik lebih cepat dalam
treatmentkelompok
Berdasarkan penjelasan datas dapat dipahami bahwa
pendekatanAnalisis Transakenal dapat digunakan dalamsetting
kelompok, karena akan lebih efektiemudian dilaksanakan dengan
permainan peran, yang memainkan tentang ego $&@i@tungannya
dengansetting kelompok teknik bermain perammaka akan mudah
diamati ego state masing masing anggota kelompok, dan hal ini juga
yang melatar belakangi penulis untuk memilih pendekatan Analisis
Transaksioal settingkelompokdengan teknik bermain peratiengan
begitu penulis akan mudah mengamati lmgaa penyesuan diri

mahasiswa.
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B. Kajian Penelitianyang Relevan
Berdasarkan landasan teori dias, penelitiaqpenditian yang

relevandengan pemasalahan yang diteliti adatah

1. Penelitian yang dilakukan tahun 2013 oleh Lusi Bonita, yang
penelitiannyab e r j ud ul APeni ngkat an kemampua
siswa dengan teman sebaya mel al ui | a
(studi di kelas X/2 SMAN 2 Sungai Tarab). Penelitian tersebut salah
satu variabel nya sama dengan variabel yang penulis gunakan, yaitu
kemampuanpenyesuaian diri, namun penulis lebih memfokuskan
kepadaPegaruh Pendekatan Analisis Transaksi@etingKelompok
terhadappeningkatan penyesuaian diri mahasiswa IAIN Batusangkar
(studi pada mahasiwa yaang tinggal kiis). Hasil penelitian yang
dilakukan oleh Lusi Bonita adalahenunjukkan adanya peningkatan
secara signifikan antara kemampuan penyesuaian diri melalui layanan
bimbingan kelompok, hal ini berdasarkan kepagt yaitu 3,78>2,90

2. Penelitian yang dilakukan oleh Ona fyani tahun 2015 yang
penelitiannya berjudul APeni ngkat an
anak asuh mel al ui | RantaAsuhan AdémbB or masi 0
Suryani Nasution Batusangkar). erielitian tersebut salah satu
variabelnya sama dengan penelitian ygognulis gunakan vyaitu
peningkatan kemampuan penyesuaian diri, namun penulis lebih
memfokuskan kepadd@egaruh Pendekatan Analisis Transaksional
SettingKelompok terhadap peningkatan penyesuaian diri mahasiswa
IAIN Batusangkar(studi pada mahasiwa yaatigggal dikos). Hasil
penelitian yang dilakukan olah Ona Suryani bahwa layanan informasi
dapat meningkatkan kemampuan penyesuaian diri anak asuh, dalam
arti kata, bahwa layanan informasi dapat diandalkan sebagai salah satu
alternatif layanan dalam membananak asuh memiliki penyesuaian
diri pada tingkat SMP/MTsN dan SMA/SMK.

3. Penelitian yang dilakukanoleh Aulia Putri tahun 2016yang
penel it i an nBeagarublemsglingdpehdekatan Analisis
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Transaksional format kelompok terhadap keterampilan komunikas
siswa di SMAN 1 Sungayandstudi pada siswa kelas X). Penelitian
tersebut salah satu variabelnya sama dengan variabel yang penulis
gunakan, yaitu pendekatana Analisis Transaksional, namun penulis
lebih memfokuskan kepada Pegaruh Pendekatan Analisis
TransaksionalSetting Kelompok terhadap peningkatan penyesuaian
diri mahasiswa IAIN Batusangk#studi pada mahasiwa yaang tinggal

di kos). Hasil penelitian yang dilakukan Aulia Putri tentang pengaruh
layanan konseling pendekatan Analisis Transaksional format
kelompok terhadap keterampilan komunikasi siswa menunjukkan
bahwa layanan konseling pendekatan Analisis Transaksional format
kelompok berpengaruh secara signifikan terhadap keterampilan
komunikasi siswa karena, tebih besar dari f artinya layanan
konseling pendekatan Analisis Transaksional format kelompok dapat
dimanfaatkan  untuk merubah keterampilan siswa dalam
berkomunikai.

C. Kerangka berfikir

Variable X
Mahasiswa . Variabel Y
Penyesuaian - Pendekatan Analisis Penyesuaian
G Transaksional Diri
Diri yang : I
Settingkelompok
rendah . :
teknik bermain
peran
1. Kematangan 1. kematangan
emosional 1. Tahap awal emosianal
2. Kematangan 2. Tahap 2. kematangan
intelektual pertengahan: intelektual
3. Kematangan berupa permainar | 3. kematangan
sosial peran yang sosial
4. Tanggung jawab diberikan kepadg | 4. Tanggung jawab
anggota kelompok
3. Tahap akhir
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Keterangan

Berdasarkan keangka berikir di atas dapat dipahami bahwa
mahasiswa akan diberikan skgi@nyesuaian diri, kemudian setelah
ditemukan mahasiswa yang memiliki penyesuaian diri yang rendah
maka akan ditingkatkan melalsettingkelompokdenganPendekatan
Analisis Transaksionakknik bermain pergrsehinggadengan bermain
perandapatmengupagkan peningkatan kemgman penyesuaian diri
yang lebih baik.

D. Hipotesis

Hipotesis penelitian tentangoengaruh pendekatan Analisis

Transaksionalsetting kelompok terhadap penyesuaian diri mahasiswa

IAIN Batusangkaldalah

Ho: Tidak terdapat pengaruh yangignifikan pendekatan Analisis
Transaksionalsetting kelompok dengan Teknik Bermain Peran
terhadap peningkatan penyesuaian diri mahasiswa 1AIN
Batusangkar

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan pendekatan Analisis
Transaksionalsetting kelompok dengan Teknik Bermain Peran
terhadap peningkatan penyesuaian diri  mahasiswa IAIN
Batusangkar

Bentuk hipotesis statistiknya adalah:

Ho:to<t

Ha:it,O ¢ t



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. JenisPenelitian

Jenis penelitian yang penulis gunakadalah penelitian kuantitatif
dengan menggunakan benteksperimen,menurut Kasiram (201R11)
fipenelitian eksperimen adalah model penelitian dimana peneliti
memanipulasi suatu stimulasi atau kondisi, kemudian mengobservasi akibat
dari perubahan stimulasi atau kondisi tersebut pada obyek yang dikenai
stimulasi atau kondisi tersebuto.

Adapun jenis egperimenyang digunakan adalah penelitigme
eksperimenMenurut Sugiyond201374), pre eksperimemdalahii d e s ai n
eksperimen yang belum merupakan eksperimen surgiguiguh, karena
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya
variabel dependen, hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel
control Jenis desain yang digunakan dalam penelitian ini adpteh
eksperimendesign dengan tipeone group pretegbosttest designOne
group pretesposttest desigradalah desain yang menggunakan pretest
sebelum diberikan perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat diketahui
lebih akurat, karena dapat dibandingkan dengan keadaan sebk&rikan
treatmen.

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa dalam penaiitian i
dilakukanpretest diberikan tindakan, setelah itu dilakukpasttestuntuk
melihat pengaruh dari tindakan yang diberikan. Hasisttesttersebut
dilihat apakah terjadi perubahan setelah diberikan tindakan. Penelitian ini
hanya menggunakan satu kelorkpsaja, sehingga tidak memerlukan

kelompok kontrol.

B. Tempat danWaktu Penelitian
Tempat dan lokasi penelitisadalah mahasiswa yaiinggal dikos
canis, kos pondok sakinah, kos putri dan kos ddRJorong Chaniago,

Kecamatan Lima Kaum Batusangkar, Kabupaten Tanah DAtipun

39
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waktu penelitian adah selama 2 bulan, yaitu bulan Septemban
Oktober2018

C. Populasi dan &mpel
1. Populasi

Dalam suatu penelitian tentunya diperlukan adanya suatu objek
yang akan dijadikan sebagai sasaran penelitian, oleh sebab itu peneliti
menetapkan objek penelitiannya yang disebut dengan istilah populasi.
Menurut Sugiyono(20138 0 )Poptiiasi adalatwilayah generalisasi
yang terdiri atas objek/subyek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulanngaObjek yang akan menjadi populasi
adalah mahasiswa IAIN Batusangkar yang taigdi kos canis,kos
pondok sakinah, kos putrad kos 3R

Tabel 3.1
Populasi Penelitian

No Nama Kos Jumlah Mahasiswa
1 Kos Canis 10 orang
2 | Kos Pondok Sakinat 15orang
3 Kos Putri 10orang
4 Kos 3R 16 orang
Jumlah 51orang

Sumber: pemilikkos

Berdasarkan tabel ditas ada 5inahasiswa yang tggal di kos
canis, kos pondok sakinah, kos putri dan kos 3R yang dijadikan sebagai
populasi, peneliti mengambil mahasiswa yang tinggal di kos tersebut
adalah berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada
beberapa orang yang tinggal pada kos tersebut.

2. Sampd

Menurut Hanafi 201553) fisampel adalah sebagian populasi
yang diambil dengan cara yang dapat dgeggungawabkarm.
Kemudian Kasiram (2010258 menj el as k an bagig&a mp e | ad

dari yang akan diteliti secara mendatam
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Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
samplingpurposive menurut Sugiyono (20135%) sampling purposive
adal ah At ekni k dpngampentimhaagan tetentap e |
Pertimbangan tertentyang peneliti maksud adalah mahasisyang
tinggal di Kos Pondok Skinah, kos Canis, kos 3Rlankos Putri yang
memiliki penyesuaian diri yang renddlan sedangebanyak 10 orang

mahasiswa.
Tabel 3.2
Sampel penelitian
No Kod_e Subjek | Skor Kategpn .
Mahasiswa penyesuaian diri
1 002 RA 100 Rendah
2 006 BJ 99 Rendah
3 024 D 102 Rendah
4 025 MH 109 Sedang
5 032 L 105 Sedang
6 039 ER 107 Sedang
7 044 YUL 93 Rendah
8 048 HTM 113 Sedang
9 050 H 110 Sedang
10 051 ZP 98 Rendah
Jumlah 1036 Rendah
Rata-rata 103,6

D. Defenisi Operasional
Untuk memperoleh pemahaman tentang penelitian ini maka peneliti
memberikan penjelasan mengenai berbagai istilah yang ada dalam judul
ini:
1. Penyesuaian i
Penyesuaian dimenurut Desmita (201291) yaitu:

Suatu konstruk psikologis yang luas dan kompleks, serta
melibatkan semua reaksi individu terhadap tuntutan baik dari
lingkungan luar maupun dari dalam diri individu itu sendiri.
Dengan perkataan lain, masalah penyesuaian diri individu
menyangkut seluruh aspek kepribadian individu dalam
interaksinya dengan likgngan dalam dan luar dirinya
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Penyesuaian didalah suatu usaha seseorang untuk mengubah
dirinya agar sesuai dan diteima dengan baik di lingkungannya,
masalah penyesuaian diri juga menyangkut dengan aspek
kepribadian individu dalam berinteraksi.

Penyesuaian diryang dimaksud peneliti adalagmpat aspek
menurut Desmita (2012:195yaitu fiaspek kematangan emosioral,
aspek kematangan intelektual, aspek kematangan scsia dan aspek
tanggung jawabo.

. Analisis Transaksional(AT)

Menurut Harris (dalamCorey, 2009163) menyatakan bahwa
Amanusi a memi | i ki kebut uhan unt uk
harmonis yang bisa dicapai dalam bentuknya yang terbaik, hubungan
yang akrab berlandaskan penerimaan posisi saya OK kamu OK dikedua
bel ah pihako.

Berdasarkan pengat di atas dapat disimpulkan bahaalisis
Transaksional (AT) adalah pendekatan konseling yang bertujuan untuk

membentuk/membangun hubungan yang harmonis antara dua orang

atau lebih, dimana hubungan itu menghasilkan satu $sikd@a m OK, Yo u

Are Ok yaituinteraksi yang baik yang bisa diterima kedua belah pihak.

. Teknik Bermain Peran dalam Analisis Transaksional

Menurut Corey (2009:181eknik bermain peran dalam analisis
transaksional adalah:

Permainan peraseorang anggota kelompok memainkan peran
sebagaiperwakilan ego yang menjadi sumber masalah bagi
seorang anggota lainnya, dan ia berbicara kepada anggota
tersebut. Para anggota yang lain pun bisa menjalankan
permainan peran serupa dan boleh mencobanyaluali
pertemuan terapibentuk permainan lainnya adh permainan
yang menonjolkan gaygaya khas dari ego orang tua, ego orang
dewasa dan ego anak, atau permajpm@mainan tertentu agar
memugkinkan klien memperoleh umpan balik tentang tingkah
laku sekarang dalam kelompok

Berdasarkan pendapat di ataspaladipahami bahwa teknik

bermain peran dalam analisis transaksional ini anggota kelompok

m €
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memainkan peratberupa ego state, seperti ego state child, ego state
adult dan ego state parent yang menjadi sumber masalah bagi anggota
kelompok.
E. Pengembangarnstrumen
1. Validitas
Instrumenyang valid berarti instrument yanggdnakan untuk
mendapatkan data(mengukur) itu valid. Sugiyono (2012L73)
menjelaskanValid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukutadiinstrument yang peneliti
buat untuk mengukur penyesuaian diri mahasiswa dikatakan valid jika
benarbenar dapat mengukur penyesuaian diri terséhstrument yang
valid harus memiliki:
a. Pengujian aliditas konstak (Construct Validity
Validitaskonstrukmenunjukkan suatu tes mengukur sebuah
konstruk sementara. Pengujian validitas konstruk ini dilakukan
dengan meminta penilaian dari ahli setelah angket tersebut
dikonstruksikan (dibuat kidiisi) tentang aspekspek yang akan di
ukur dengan berlandaskan tedadiinstrumenyang peneliti buat
untuk mengukur penyesuaian diri mahasiswa.
Validitas instrument dilakukan dengan cara
1. Menyusun instrumen berdasarkan teori dan pernyataan
penelitian sehingga instrumen yang dibuat diharapkan dapat
mengungkapkan masdl penyesuaian diri mahasiswa
2. Berkonsultasi dengan dosen pembimbing yaitu bapak Dr.
Masril, M.Pd., Kons dan ibu Emeliya Hardi, M.Pd
3. Berkonsultasi dengan validator yaitu bapak Ardimen, M.Pd.,

Kons
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Tabel 3.3
Hasil validitas konstruk
Skala Penyesuaiamliri Mahasiswa

No Penilaian No Penilaian
item item
1 Valid tanpa revisi | 21 Valid tanpa revisi
2 Valid tanpa revisi | 22 Valid tanpa revisi
3 Valid tanpa revisi | 23 Valid tanpa revisi
4 Valid tanpa revisi | 24 Valid tanpa revisi
5 Valid tanpa revisi | 25 Valid tanpa revisi
6

7

8

9

Valid tanpa revisi | 26 Valid tanpa revisi
Valid dengan revisi 27 Valid tanpa revisi
Valid dengan revisi 28 Valid tanpa revisi

Valid tanpa revisi | 29 Valid tanpa revisi
10 | Valid tanparevisi| 30 Valid tanpa revisi
11 | Validtanparevisi| 31 Valid tanpa revisi
12 | Valid tanparevisi| 32 Valid tanpa revisi
13 | Valid tanparevisi| 33 | Valid dengan revisi
14 | Valid tanparevisi| 34 Valid tanpa revisi
15 | Valid tanparevisi| 35 Valid tanpa revisi
16 | Valid tanparevisi| 36 Valid tanparevisi
17 | Valid tanparevisi| 37 | Valid dengan revisi
18 | Valid tanparevisi| 38 Valid tanpa revisi
19 | Valid tanparevisi| 39 Valid tanpa revisi
20 | Valid dengan revisi 40 Valid tanpa revisi

Pengujian validitas isicontert validity)
Menurut Sugiyonq2007182) berpendapat bahwaliditas
isi:
Secara teknis pengujian validitas konstrak dan validitas isi
dapat dibantu dengan menggunakési-kisi instrumen atau
menarik pengembangan instrumenalam kisikisi itu
terdapat variabel yang diteliti, indikatodengan kiskisi
instrumen itu maka pengujian validitas dapat dilakukan
dengan mudah dan sistematis.
Berdasarkan pendapat @itas validitas ditegakkan pada
langkah telaah dan revisi butir pertanyaan dengan cara meminta
pendapat ahli yaitu bapakrdimen, M.Pd., Kons selaku validator

peneliti.
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Reliabilitas data merupakan kepercayaan suatu data. Reliabilitas

menggambarkan adanya konsistensi data penelitian. Seperti yang

dijelaskan olelsarwono(2006219) fiReliabilitasmununjukkan adanya

konsi stensi dan stabilitas nil ai ha:

Diketahui bahwa suatu instrumen yang reliabel adalah instrumen yang

dapat memberikan data yang tetap tentang suatu variabel yaag di

meskipun instrumenersebut digurkan berulang kalilUji reliabilitas

pada penelitian ini dengan menggunakan SPSS 20. Adapun hasil uji

reliabilitas yang peneliti dapatkan adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Items

91§

40

Bedasarkan hasil uji reliabilitas di atas didapatkan |hasi

perhitungan SPSS 20 adalah 9P8tinya instrumen tersebut reliabel

dan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data penelitian.

F. Desain Penelitian

Desain penelitian yang peneliti pakai adalah penelitian eksperimen.

Adapun jenis eksperimenigunakan adalalpre eksperimen Menurut

Sugiyono (201374) pre eksperimeradalahfid e s ai n

eksperi men

belum merupakan eksperimen sungguingguh, karena masiterdapat

variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel

dependen, hal ini dapat terjadi karena tidak adanya variabel calan

desain yang digunakan dalam penelitian ini adal@heksperimemlesign

dengan tipeone group pretegposttest designOne group pretegposttest

design adalah desain yang menggunakan pretest sebelum diberikan

perlakuan, sehingga hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat, karena

dapat dibandingkan dengan keadaan sebédiberikantreatmemn. Menurut

Myr i ck

(2003:222) ,

Afunt uk

penel i tian



46

memberikartreatmentminimal 6 kali pertemuan dengan durasi wakta 45
50 menito

Berdasarkan pendapat di atas diketahui bahwa dalam penelitian ini
dilakukanpretest diberikan tindaka, setelah itu dilakukaposttestuntuk

melihat pengaruh dari tindakan yang diberikéntuk pretestdan posttest

menggunakan skala likert, dimana menufua s 6 a d | (2011:27) ske
Abi asanya memberi kan suatu niabaai skal a
yang selama 1 ni atau | azi m dimamunakan ©b

peneliti memakai jawaban Selalu, Sering, Kadkadang, jarang dan tidak
pernah.Hasil posttesttersebut dilihat apakah terjadi perubahan setelah
diberikan tindakan. Penelitian ini hanya menggunakan satu kelompok saja,
sehingga tidak memerlukan kelompok kontnol.adalah observasi yang
dilakukan, X tindakan yang diberikan, dén adalah hasil fidakan yang

diberikan. Desain ini digambarkan sebagai berikut:

Tabel 3.5
Desain Penelitian
Group (Kelompok) Pretest | Treatment| Posttest
Eksperimen O X O,

Jadi dalam penelitian eksperimen peineliti akan melihat Pengaruh
Pendekatan AnalisisTransaksional Setting kelompok denga Teknik
Bermain Peran terhadap Peningkatan Penyesuaian Rinasiswa IAIN
Batusangkar dengaf kali sesi konseling kelompok.dapun tahagtahap
konseling kelompolNatawidjaja (2009:11-140)adalah sebagai berikut:

1. TahapAwal
Tahap awal konseling kelompok merupakan tahap perkenalan,
melibatkan dan memasukkan para gotg kedalam kehidupan
suatu kelompok

2. TahapPertengahan
Tahap pertenangahan meliputi diskusi, saling berbagi pendapat
dan pengalaman, dan memecahkaasalah atau mengerjakan
tugastugas.

3. Tahap Akhir
Tahap akhir merupakan tahap penutupan konseling kelompok,
tahap ini dilakukan revisi terhadap berbagai pembahasan yang
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dilakukan sebelumnya.

Selanjutnya teknik bermain peran pada pendekatan analisis
transaksional Menurut Corey (2009:191a d a | parimainén peraryang
dilaksanakan dalam kegiatan konseling kelompok ads¢@inang anggota
kelompok memainkan peran sebagai perwakilan ego yang menjadi sumber
masalah bagi seorang anggota lain dan ia berbikepada anggota
tersebut 0.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tiga tahap
konseling kelompok, yaitu tahap awal, tahagrtengahan, ditahap
pertengahan ini dilaksanakaeknik bermain perardan yang terakhir
adalah tahap akhir, kemudian tekaibermain peran dalam analisis
transaksional adalah memainkan peran ego state yang menjadi sumber
masalah dirinya Adapnrencana pelaksanaan kegiasafagai berikut:

Tabel 3.6
Rencana Kegiatan
Pendekatan Analisis Transaksional
SettingKelompok Teknik Bermain Peran

No Kegiatan Waktu

1 Bermain peran de_ngan judul etik 1 Oktober 2018
terhadap orang lain

2 Bermain peran de_ngan judul | 8 Oktober 2018
kemampuan bersikap toleransi

3 Bermain peran dengan judul sik 13 Oktober 2018
menolong
Bermain peramlengan judul

4 keterlibatan dalam bekerja sama 15 Oktober 2018

5 Berma}ln peran dengan judul | 22 Oktober 2018
keyakinan akan kemampuan dir
Bermain peran dengan judul

6 | kemampuan memahami orang | 28 Oktober 201§
lain

Dari tabel di atas dapat dipahami bahivaatmentyang akan
diberikan adalah pendekatan analisis transaksia®ting kelompok

dengan teknik bermain peran, dalam kegiatan tersbbetikan teks untuk
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memainkan peran sesuai dengan judul yang ada dalam tabel, bermainan

peran ini akan membahasitang ego state, transaksi dan posisi hidup

Dalam bermain peran irfi0 oranganggota kelompok akan dibagi

sebagai pemain peran dan sebagai pengaarteidaperan yang diberikan

untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut:

1.

Treatmen pertamaebmain perandengan juduletika terhadap orang

lain, kegiatan ini 4 orang akan menjadi pemeran dari dialog yang
diberikan, kemudian 6 orang sebagai pengamat terhadap apa yang
diperankan.

Treatmen kedua bermain peran dengan judul kemampuan bersikap
toleransi, kegiatanmni 4 orang juga menjadi pemeran dari dialog yang
diberikan, sedangkan 6 orang lagi sebagai pengamat dari peran yang
diberikan

Treatmen ketiga bermain peran dengan judul sikap menolong, kegiatan
ini 4 orang menjadi pemeran dari dialog yang diberik@mudian 6
oerang sebagai pengamat dari peran yang diberikan

Tretamen keempat bermain peran dengan judul keterlibatan dalam
bekerja sama, kegiatan ini 3 orang menjadi pemain peran, sedangkan 7
orang sebagai pegamat dari peran yang diberikan

Treatmen kelimabermain peran dengan judul keyakinan akan
kemampuan diri, kegiatan ini 4 orang sebagai pemain peran dari dialog
yang diberikan, 6 orang sebagai pengamat dari peran yang dimainkan
Treatmen keenam bermain peran dengan judul kemampuan memahami
orang lain, kegiatan ini 4 orang meadi pemeran dari dialog,

sedangkan 6 orang sebagai pengamat dari peran yang dimainkan

. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data kuantitatif bukan hanya bertujuan untuk

menghitung angkan(gmerig, melainkan juga menilairdting) perasaan

seseorang, sikap, minat, pgrse dalam berbagai skala numerialam
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pengumpulan data kuantitatif, perielbiasanya menggunakan survey,
angket dan skala nilargting scalag. (Yaumi & Damopal, 2014:123)

Pada penelitianni penulis memakai ik skala (kuesioner).
Sebagaimana menurut Sugiyono (2014 2Kuesifiner merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulipdda responden untuk dijawaboya
Tentunya untuk mendapatkasata yang akan diteliti, terlebih dahulu
peneliti harus mengikuti langkdhngkah dalam menyusun instrumen
menur ut T a 9 taaglahlandk&hOdaldm menyusun instrumen
yaitu:

1. Mendapkan jenis/pola instrumen
Menetapkan isi instrumen
Menyusun kisikisi

Menulis item

o bk~ 0N

Uji coba instrumen

Adapun jenis skalgang peneliti gunakan adalah skala likestkait
penyesuaian diri mahasiswaeryangkut dengan penyesuaian dibkala
likert biasanya memberikan suatu jawaban yang selama ini atau lazim
digunakanberjumlah lima kategormasingmasing kategori akan diberi
skor, dengan demikian instrumen itu akan menghasilkan total skor bagi tiap
responden. Berdasarkan sudut pandang tertentu misalnya ada pernyataan
positif atau negatifmaka masingnasing alternatif akan diberi skor,

jawaban alterrid dari skala likert berupa :

Tabel 3.7
Alternatif Jawaban SkalaPenyesuaian Diri
Alternatif Jawaban Item positif Item negatif

Selalu 5 1
Sering 4 2
Kadangkadang 3 3
Jarang 2 4
Tidak pernah 1 5
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Tabel 3.8
Rentang dan Kategori Skala Penyesuaianib
Rentang skor Kategori penyesuaian diri

169200 Sangat tinggi
137-168 Tinggi

105136 Sedang

73104 Rendah

40-72 Sangat rendah

Keterangan:
1. Skor maksimum: 5 x 46 200
Skor maksimum nilai tertinggi adalah adalah 5, maka 5 dikalikan
dengan jumlah skala keseluruhan yang berjumlah 40 item dan hasilnya
adalah 200
2. Skor minimum: 1 x 40 40
Skor minimum nilai terendah adalah 1, maka 1 dikalikan dengan
jumlah item pada skala yamgrjumlah 40 dan hasilnya adalah 40
3. Rentang: 200 40 = 160
Rentang yang diperoleh dari hasil skor maksimum sebanyak 200 di
kurang dengan skor yang diperoleh dari skor minimum yaitu 40 maka
hasilnya 160
4. Banyak kriteria
Banyak kriteria adalah 5 tingkatayang dinterpretasikardengan
menggunakan kategosangat rendatlrendah sedang, tinggi dan sangat
tinggi
5. Panjang kelas interval: 168 = 32
Hasil yang diperoleh dari rentang yaitu 160 dibagi dengan banyak
kriteria yaitu 5 dan hasilnya adalah 32
Agar penulis memiliki pedoman dalam penulisan item, maka
penulis telah merancang instrument penelitian yaitu-Kissi instrumen.
berikut:
Penyesuaian diri adalah suatu usaha seseorang untuk mengubah
dirinya agar sesuai dan diteima dengan baik di lingkungannya yang
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empat aspek yaitu aspek kematangan emosioral, aspek

kematangan intelektual, aspek kematangan sosial dan aspek tanggung

jawab.

Tabel 3.9
Kisi-kisi Skala PenyesuaiarDiri

Variabel

Sub
Variabel

Indikator

No Item

+

Jml

Penyesuaiar
Diri

Kematangan
Emosional

a.

Kemantapan
suasana
kehidupan
emosional
Kemantapan
suasana
kebersamaan
dengan orang
lain

Sikap
terhadap
kemampuan
dan kenyataal
diri sendiri

1

2

Intelekual

Kematangana.

Kemampuan
mencapai
wawasan diri
sendiri
Kemampuan
memahami
orang lain
Kemampuan
mengambil
keputusan
Keterbukaan
dalam
mengenal
lingkungan

11

13

10

12

14

Kematangan
Sosial

a.

Keterlibatan
dalam
partisipasi
sosial
Kesediaan
kerja sama
Kemampuan
kepemimpinan

Sikap tolerans

15

17

19

21

16

18

20

22
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e. Keakraban 23,25, | 4
dalam 24 | 26
pergaulan

Tanggung |a. Sikap 27,130, | 6

Jawab altruisme, 28, | 31,
empati, 29 | 32
bersahabat
dalam
hubungan
interpersonal

b. Kesadaran 33, 135, | 4
akan etika dar 34 | 36
hidup jujur

c. Memikirkan 37 |38 |2
konsekuensi
dari setiap ap:
yang
dilakukan

d. Kemampuan |39 (40 |2
bertindak
independen

Jumlah 40

H. Teknik Analisis Data

Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang
penting dalam menyelesaikanasu kegiatan penelitian ilmiahath yang
telah terkumpul tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti,
menjadi data yang mati daidak bersembunyiOleh karena itu, analisis
data ini untuk memberi arti, makna dan nilai yang terkandung dalam data.
Menur ut Kas i r Suatu feeianOyanty £fékjif dai efisien,
bila semua data yang dikumpulkan dapat dianalisis dengan telalikigan
tertentu. Bila datgang dikumpulkan berupa data kidigatif atau data yang
dikuantifikasikan, maka pola analisis dataistatt i k yang cocoko.

Teknik analisis data yang penulis gunakasalam penetian ini
adalahsebagai berikut
1. Analisis deskriptifkuantitatif

Sebagaimana menurut Sudijono (2@0Q4statistik deskriptif

adal ah Astati st i kugasy mengorgamsasmmann y a i
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menganalisis data angka agar dapat memberikan gambaran secara
teratur, ringkas dan jelas, mengenai suatu gejala, peristima ata
keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau maknate nt u o .
Berdasarkan penjelasan di aReneliti menggunakan statistik
deskriptif untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau
menggambarkan data yang telah terkumpul apa adgaya,dengan
menyajikan tabel dan grafik
. Langkahlangkah melakukan analisis tji
a. Mencari rerata tes awal (D
b. Mencari rerata tes akhir (D
Menghitung perbedaan rerata dengam-tugengan rumus
sebagai berikut:

to= ——

Keterangan:

Mp= Meanof difference

SDp= Meandefiasi standartlaridifference
SEup= Standar error kedua meahdifference.

Selanjutnya harga t hitung dibandingkan dengan harga kritik t
pada taraf signifikasi. Apabila t hitung)(tbesar nilainya dari t tabel
(t), maka hipotesisalternatif (H) diterima dan hipotesis nihil (H)
ditolak. Artinya, Rendekatan Analisis TransaksiorgggttingKelompok
berpengary signifikan dalam meningkatkanpenyesuaian diri
mahaiswa. Tapi, apabila harga t hitung) (tecil dari harga t tabelt
maka hipotesis nihil (5} diterima dan hipotesis alternatif JHitolak.
Artinya Pendekatan Analisis Transaksional tidak berpengaruh

signifikan dalammeningkatkarPenyesuaiamliri Mahasiswa.



3. Mencari pengaruh dengan rumus:

g = Skor posttesskorpretest
Skor maximunskor pretest

Klasifikasi normalisasgain adalah sebagai berikut:

Tabel 3.10
Klasifikasi dan Kriteria N-gain
Klasifikasi Kriteria
g<0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
0<0,30 Rendah
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan skalaintuk pretes yang diberikan pada tanggal 25
September 2018 kepada 51 orang mahasigareg tinggal di tempat kos
didapatkan skor dan kate penyesuaian diri mahasiswdapat dilihat pada
tabel di bawah

Tabel 4.1
Hasil Pengolahan DataPretest
Skala Penyesuaian Diri Mahasiswa

N=51
No Kode Subjek | Skor Kategori
Mahasiswa
1 001 SD 144 Tinggi
2 002 RA 100 Rendah
3 003 NA 124 Sedang
4 004 RS 133 Sedang
5 005 W 140 Tinggi
6 006 BJ 99 Rendah
7 007 VN 137 Tinggi
8 008 MIH 123 Sedang
9 009 N 152 Tinggi
10 010 M 144 Tinggi
11 011 SEP 137 Tinggi
12 012 Rsaf 148 Tinggi
13 013 AA 134 Sedang
14 014 RF 147 Tinggi
15 015 YF 154 Tinggi
16 016 WNS 140 Tinggi
17 017 ZS 130 Sedang
18 018 PA 147 Tinggi
19 019 SFY 159 Tinggi
20 020 MR 161 Tinggi
21 021 DS 156 Tinggi
22 022 HH 130 Sedang
23 023 Y 162 Tinggi
24 024 D 102 Rendah
25 025 MH 109 Sedang
26 026 DPS 157 Tinggi
27 027 Z 172 Sangat tinggi
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No Kode Subjek | Skor Kategori
mahasiswa
28 028 UA 119 Sedang
29 029 RFW 147 Tinggi
30 030 DF 143 Tinggi
31 031 SNI 138 Tinggi
32 032 L 105 Sedang
33 033 LN 175 Sangat tinggi
34 034 RY 163 Tinggi
35 035 LY 150 Tinggi
36 036 MWW 128 Sedang
37 037 JYT 135 Sedang
38 038 H 134 Sedang
39 039 ER 107 Sedang
40 040 AR 158 Tinggi
41 041 IE 140 Tinggi
42 042 YD 139 Tinggi
43 043 DH 130 Sedang
44 044 YUL 93 Rendah
45 045 A 133 Sedang
46 046 RA 137 Tinggi
47 047 IR 127 Sedang
48 048 HTM 113 Tinggi
49 049 NA 124 Sedang
50 050 H 110 Sedang
51 051 ZP 98 Rendah
Jumlah 6887 Sedang
Rata-rata 135,03

A. Analisis Deskriptif Data Awal
1. Deskriptif Data Pretest

Skala yang telah diberikan kepada 51 orang mahasiswa
menunjukkanbahwa mahasiswa yang memilikepyesuaian diri yang
sangat tinggadalah berjumlah 2 orang, 26 orang mahasiswa memiliki
penyesuaian diri yangtinggi, 18 orang mahasiswa memiliki
penyesuaian diri sedang, dan 5 orang mahasiswa yang memiliki
penyesuaian diri yangendah dalam hal ini tidak ada mahasiswa yang
memiliki penyesuaian diri yangsangat rendahSebanyak 51 orang
mahasiswa @&s dengan nilai rateta 135,03dapat dikategorikan

penyesuaian diri mahasiswa yang tinggal di kos canis, kos pondok
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sakinah, kos putri dan kos 3R berada pada kategori sedang. Agar lebih
jelasrya penelii menggambarkan pada tabel kfiksisi di bawah ini

Tabel 4.2
Klasifikasi Skor Pretest
Penyesuaian Diri Mahasiswa

N=51
No | Rentang Skor Kategori f %
penyesuaian diri
1 169200 Sangatinggi 2 | 3,920
2 137-168 Tinggi 18| 35,2
3 105136 Sedang 26 | 50,98%
4 73104 Rendah 5| 9,81%
5 40-72 Sangat rendah | - -
Jumlah 51| 100%

Berdasarkan tabel klasifikasi penyesuaian diriatiis terlihat
bahwa dari 51 orang mahasiswa yang tinggal di kos terdapat 2 orang
mahasiswa (3,92%) memiliki penyesuaian diri yang satigggi, 18
orang mahasiswa (35,29%) miikn penyesuaian diri yang tinggi26
orang mahasiswa (50,98%) yang memilikinpesuaian diri yang
sedang, 5 orang mahasiswa (9,81%) yang memiliki penyesuaian diri
yang rendaldan tidak ada mahasiswa yang memipkinyesuaian diri
yang sangat rendah

Berdasarkan hasil skalaretest tersebut tergambar bahwa
mahasiswa yang tinggal &bs memiliki penyesuaian diri yang sangat
tinggi, tinggi, sedang, darrendah Kondisi ini perlu ditingkatkan
menjadi lebih baik lagi dari yang sudah ada.

a. Deskriptif Data PretestKeseluruhan
Adapun jumlah mahasiswa yang akan diberikan konseling
kelompokadalah mahasiswa yang memiliki penyesuian diri yang
rendah berjumlah 5 orang dan yang memiliki penyesuaian diri
sedang adalah 5 orang dan akan diberikan tindakan ke 10 orang

sampel Agar lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel di bawah ini:



Tabel 4.3
Anggota Kelompok Eksperimen

N=10
No | Subjek Skor Kategpn .
penyesuaian diri
1 RA 100 Rendah
2 BJ 99 Rendah
3 D 102 Rendah
4 MH 109 Sedang
5 L 105 Sedang
6 ER 107 Sedang
7 YUL 93 Rendah
8 | HTM 113 Sedang
9 H 110 Sedang
10 ZP 98 Rendah
Jumlah 1036 Rendah
Rata-rata 103,6

Berdasarkan kelompok eksperimen di atas dari 10 orang

mahasiswa yang dijadikan sebagai sampel peeldengan nilai

ratarata 103,@erada pada kategagndah
Tabel 4.4

Klasifikasi PretestPenyesuaian Diri

Kelompok Eksperimen

N=10
No | Rentang Kategori f %
Skor penyesuaian diri

1 169200 Sangat tinggi - -

2 137-168 Tinggi - -
3 105136 Sedang 5 50%
4 73104 Rendah 5 50%

5 40-72 Sangat rendah | - -
Jumlah 10 | 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan dari 10 orang
mahasiswa yang menjadi kelompok eksperimen pada jatést

dapat dijelaskan bahwa 5 orang (50%) memiliki penyesuaian diri

sedang dab orang (50%) memiliki penyesuaian diendah
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b. Deskriptif Data PretestAspek Kematangan Emosional
Berdasarkan skala untuk pretest yang telah dibagikan kepada
mahasiswa sebagai subjek penelitian telah didapatkan skor dan
kategori penyesuaian diri pada aspek kematangan emosional dapat
dilihat pada tabel di bawabhi:

Tabel 4.5
Skor PretestPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Emosional

N=10
No | Subjek | Skor Kategpn .
penyesuaian diri
1 RA 15 Rendah
2 BJ 14 Rendah
3 D 14 Rendah
4 MH 13 Rendah
5 L 15 Rendah
6 ER 17 Sedang
7 YUL 12 Rendah
8 HTM 16 Sedang
9 H 13 Rendah
10 P 13 Rendah
Jumlah 142 Rendah
Rata-rata 14,2

Berdasarkan tabel di atas tentang aspek kematangan
emosional dapat dijelaskan bahwa sebanyak 10 orang mahasiswa
dengan nilai rataata 14,2 berada pada kategogndah Adapun
untik melihat klasifikasi hasilpretest yang terdiri dari 6 item
dengan skor maksimal 30 dan skor minimal 6 serta panjang interval
4,8 maka dpat diperoleh sebagai berikut:

Tabel 4.6
Klasifikasi Skor PretestPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Emosional

N=10
No | Rentang Kategori f %
Skor penyesuaian diri
1 26,2-30 Sangat tinggi - -
2 21,425,2 Tinggi - -
3 16,620,4 Sedang 2 | 20%




IN

11,815,6 Rendah

80%

(62}

6-10,8 Sangat rendah

8

Jumlah

10

100%

60

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan dari 10 orang

mahasiswa pada aspek kematangan emosional padapletsibt

dapat dijelaskan bahwa 2 orang (20%) memiliki penyesuaian diri

sedang dan 8 orang (80%) memiliki penyesuaiarnreiiriah

. Deskriptif Data PretestAspekKematangan Intelektual

Berdasarkan skala untydtetestyang telah dibagikan kepada

mahasiswa sebagai subjek penelitian telah didapatkan skor dan

kategori penyesuaian diri pada aspek kematangan intelektual dapat

dilihat pada tabel di bawahiin

Tabel 4.7
Skor PretestPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Intelektual

N=10
No | Subjek | Skor Kategpn .
penyesuaian diri
1 RA 16 Rendah
2 BJ 18 Rendah
3 D 19 Rendah
4 MH 21 Sedang
5 L 18 Rendah
6 ER 26 Sedang
7 YUL 22 Sedang
8 HTM 25 Sedang
9 H 27 Sedang
10 ZP 25 Sedang
Jumlah 219 Sedang
Rata-rata 21,9

Berdasarkan tabel di atas tentang penyesuaian diri mahasiswa

pada aspek kematangan intelektual dapat dijelaskan sebanyak 10

orang mahasiswa dengan nilai redga 21,9 berada pada kategori

sedang. Adapuuntuk melihat klasifikagoretestyang terdiri dari 8
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item dengan skor maksimal 40 dan skor minimal 8 serta panjang

interval 6,4 dpat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.8

Klasifikasi Skor PretestPenyesuaian Diri
Aspek Kematanganintelektual

N=10
No | Rentang Kategori f %
Skor penyesuaian diri

1 34,640 Sangat tinggi - -

2 | 28,233,6 Tinggi - -
3 | 20,827,2 Sedang 6 | 60%
4 | 15,420,8 Rendah 4 | 40%

5 8-14,4 Sangat rendah | - -
Jumlah 10 | 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 10 orang

mahasiswa pada aspek kematangan intelektual pada pnatabt

didapatkan 6 orang (60%) pada kategori sedang dan 4 orang (40%)

pada kategoniendah

. Deskriptif Data PretestAspek Kematangan Sosial

Berdasarkan skala untydtetestyang telah dibagikan kepada

mahasiswa sebagai subjek penelitian telah didapatkan skor dan

kategori penyesuaian diri pada aspek kematangan sosial dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.9
Skor PretestPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Sosial

N=10
No | Subjek | Skor Kategpn .
penyesuaian diri
1 RA 34 Sedang
2 BJ 26 Rendah
3 D 32 Sedang
4 MH 31 Rendah
5 L 35 Sedang
6 ER 31 Rendah
7 | YUL 27 Rendah
8 | HTM 36 Sedang
9 H 35 Sedang
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10| zP 31 Rendah
Jumlah 318 Rendah
Rata-rata 31,8

Berdasarkan tabel di atas tentang penyesuaian diri mahasiswa
pada aspek kematangan sosial dapat dijelaskan sebanyak 10 orang
mahasiswa dengan nilai ratata 31,8 berada pada kategamndah
Adapwn untuk melihat klasifikaspretestyang terdiri dari 12 item
dengan skor maksimal 60 dan skor minimal 12 serta panjang
interval 9,6 dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.10
Klasifikasi Skor PretestPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Sosial

N=10
No Rentang Kategori f %
Skor penyesuaian diri

1 51,460 Sangat tinggi - -

2 41,850,4 Tinggi - -
3 32,240,8 Sedang 5 | 50%
4 22,631,4 Rendah 5 | 50%

5 12-21,6 Sangat rendah | - -
Jumlah 10 | 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 10 orang
mahasiswa pada aspekerkatangan sosial pada hagletest
didapatkan 5 orang (50%)a@a kategori sedand, orang (®%)
pada kategoniendah
. Deskriptif Data PretestAspek Tanggung Jawab

Berdasarkan skala untydretestyang telah dibagikan kepada
mahasiswa sebagai subjek penelitian telah didapatkan skor dan
kategori penyesuaian diri pada aspek tanggung jawab dapat dilihat

pada tabel dbawabh ini:
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Tabel 4.11
Skor PretestPenyesuaian Diri
Aspek Tanggung Jawab

N=10
No | Subjek | Skor Kategprl .
penyesuaian diri
1 RA 35 Rendah
2 BJ 41 Sedang
3 D 37 Sedang
4 MH 44 Sedang
5 L 37 Sedang
6 ER 33 Rendah
7 YUL 32 Rendah
8 HTM 36 Rendah
9 H 35 Rendah
10 ZP 29 Rendah
Jumlah 359 Rendah
Rata-rata 35,9

Berdasarkan tabel di atas tentang penyesuaian diri mahasiswa
pada aspek tanggung jawab dapat dijelaskan sebanyak 10 orang
makhasiswa dengan nilai ratata 35,%erada pada kategaendah
Adapwn untuk melihat klasifikaspretestyang terdiri dari 14 item
dengan sko maksimal 70 dan skor minimal 14 serta panjang
interval 11,2dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.12
Klasifikasi Skor PretestPenyesuaian Diri
Aspek Tanggung Jawab

N=10
No | Rentang Kategori f %
Skor penyesuaian diri

1 59,870 Sangat tinggi - -

2 48,6:58,8 Tinggi - -
3 37,447,6 Sedang 6 60%
4 26,236,4 Rendah 4 40%

5 14-25,2 Sangat rendah | - -
Jumlah 10 | 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 10 orang
mahasiswa pada aspekanggung jawab pada hasil pretest
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didapatkan 6 orgg (60%) pada kategori sedarny,orang (40%)
pada kategoniendah.

Tabel 4.13

Gambaran Penyesuaian Diri

Secara Keseluruhan dan MasingMasing Peraspek

No | Kategori | Penyesuaian Aspek Aspek Aspek Aspek

Diri Kematangan | Kematangan | Kematangan | Tanggung

Keseluruhan | Emosional | Intelektual Sosial Jawab

f % f % f % f % f %

1 Sangat - - - - - - - - - -
Tinggi

2 | Tinggi - - - - - - - - - -

3 | Sedang| 5 50% 2 20% 6 60% | 5 50% | 6 | 60%

4 | Rendah| 5 50% 8 80% 4 40% | 5 50% | 4 | 40%

5 | Sangat - - - - - - - - - -
rendah

f. PelaksanaanTreatment

Pelaksanaatreatmentmelalui settingkelompok pendekatan
AnalisisTransaksionapada penelitian ini diberikan sebanyakam

kali sebagaimana yanglah peneliti paparkan di atd2elaksanaan

treatmentini diharapkandapat meningkatkan penyesuaian diri

mahasiswa yang tinggal di kos

1) Deskripsi pelaksanadareatmentsesi ke 1

Oktober 2018 pada kelompok ekspmen,

Treatmentini penulis laksanakan hari Sabtu tanggal 1

Pelaksanaan

treatmentpada pertemuan ini terdiri dari beberapa tahap, antara
lain:

a) Tahap awal

Yaitu tahap dimana peneliti sebagai

pemimpin

kelompok mengucapkan puji syukur serta ucapan terima

kasih kepada anggota kelompok atas kehadiran dan

kesediaannya mengikuti kegiatan kehing kelompok ini.

Kemudian sebelum kegiatan dimulai, diawali terlebih dahulu
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dengan pembacaan doa dengaasingmasing anggota
kelompok.

Peneliti sebagai pemimpin kelompok pada tahap ini
menjelaskan kepada anggota kelompok bahwa kegiatan
yang dilakukanpada saat sekarang ini adalah konseling
kelompok. Sebelum menjelaskan tentang konseling,
pemimpin kelompok meminta melaksanakan perkenalan
dengan anggota kelompok, setelah bergiliran
memperkenalkan diri, pemimpin kelompok menjelaskan
pengertian, tujuan, sasasas konseling kempok kepada
anggota kelompok.

Kemudian masingmasing anggota kelompok akan
mengikuti, bersedia dan berpartisipasi dalam kegiatan
kelompok demi mencapai tujuan kelompok yang telah
dirumuskan yakni meningkatnya penyesuaian  diri
mahasiswa yang tinggal di tempat kos melalui permainan
peran, setelah semuanya siap, maka pemimpin kelompok
melanjukamya ketahap berikutnya Kegiatan yang
dilakukan adalah bermain peran, peneliti menjelaskan
permainan peran, kemudian 4 orang anggotanketk akan
menjadi pemeran dialog dan 6 orang sebagai pengamat
peran yang diberikarAdapun permainan peran ini dengan
judul etika terhadap orang lain.

Tahap pertengahan

Pada tahap ini peneliti menanyakan tentang
penyesuaian diri kepada anggota kelompoknggota
kelompok inisial HTM mengatakan bahwanyesuaian diri
adalahcara seseorang untuk menyekaai dirinya dengan
orang lain. Anggota kelompok inisial ER menyatakan
penyesuaian diri adalah cara kita agar bisa diterima oleh

orang lain, sehingga denggpenyesuaian diri yang baik
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maka kita akan mudah berbaur dengan orang lain.
Selanjutnya inisial MH mengatakan bahwa penyesuaian diri
adalah cara seseorang bergaul sehingga dapat diterima
lingkungannya.

Peneliti sebagai pemimpin kelompok memberikan
pujian kepada masingiasing anggota kelompok yang telah
mengungkapkarpendapatnya. Kemudian setelah tidak ada
lagi yang berpendapat, pemimpin kelompok menambahkan
pendapat masinmasing anggota kelompok tentang defenisi
penyesaian diri adalahprosessuatu usaha seseorang untuk
mengubah dirinya agar sesuai dan diteima dengan baik di
lingkungannya sehingga erbentuk keselarasan dengan
lingkungan dimanaia tinggal.

Selanjutnya peneliti juga menjelaskan bahwa setiap
individu memiliki 3 ego state,ego state ini harus
dipergunakan pada situasi terterka,tigaego statdaersebut
yang pertamaego state child yaitu ego anaknak atau
bertingkah seperti anaknak, misalnya manja, lucu, rewel,
dan cengeng, sedangkago state adultadalah ego state
dewasa, yaitu segala sesuatu berdasarkanageéditta, serta
secara logika @h yang terakhiego state parenyaitu ego
orang tua disini contoh dari ego orang tua ada orang tua
yang suka menasehati dan ego orang tua yang suka
memerintah, sehingga kita seaa individu harus mampu
dan menyesuaikan ego state mana yang sebaiknya kita pakai
dalam situasi tertentu.

Setelah anggota kelompok mengerti dengan apa yang
pemimpin kéompok jelaskan maka selanjutnya pemimpin
kelompok menjelaskan bahwa ada 3 bentuk transaksi, yang
pertama adalah transaksi komplementer yaitu transaksi

terbaik dalam sebuah komunikasi,karena terjadi kesamaan
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antara pesan yang disampaikan dengan resporsuthaya
sesuai dengan yang diharapkan, misalnya si A bertanya
kepada si B kame kemaren ikemana, ikendpa
tidak masuk kuliaRd ke mu di anb Bi smaeynaj akweama r e n
sedang ,sseperti thal tBreebut hingga pertanyaan
dengan respon menjadi sesuai.

Selanjutnya ada namanya transaksi silang, yang
dimaksud dengan transaksi silaaglalah transaksi yang
ketika pesan yang disampaikan tidak sesuai dengan respon
yang diberikan, contohnya seperti yang tadi, dimana si A
bertanya kepada siem8na ikdhapk a mu Kk er
ti dak maslu&l kudii aB?menj awab Abuka
j angan kepobo dar i situ terl i ha
disampaikan tidak sesuai harapamlasjutnya transaksi
tersembunyi maksudnya adalah pesgang disampaikan
tidak jelas atau tersembyin misalnya si klien bertanya
kepada si konsel or, Akak, saya
| PAO, kemudi an konsel or menj awab
mengambil jurusan IPA, kamu boleh mengambil jurusan
I PA, tetapi Il i hat dul u ni |l ai | P.
sebenarny&onselor ingin menyampaikan bahwa nilai dan
kemampuan sklien rendah pada jurusan IPA, tetapi hal itu
tidak tersampaikan oleh konselor.

Setelah semua peserta mengerti dengan apa yang
pemimpin kelompok jelaskan selanjutnya pemimpin
kelompok menjelaskan iéang permainan perakemudian
dilanjutkan denganbermain peran, pemimpin kelompok
memberikan dialog kepada 4 orang anggota kelompok
dimana pada awalnya belum ada yang spontan mengangkat
tangannya, namun setelah peneliti mengatakan bahwa di

dalam konseling kelompok adanya azaz kesukarelaan dan ini
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juga lkerguna untuk semua anggota kelompok, kemudian
HTM dan ER mengangkat tangan, kemudian peneliti
mempersilahkan keduanya, selanjutnya untuk dialog yang
kedua peneliti menunjuk ZP dan L, sedangkan yang lain
mengamati dari adegan tersebtlapun judul dari adgn

ini adalahetika terhadap orang lain

Etika terhadap Orang Lain

Adegan 1

M: buk, dimana?

D: ibuk sedang tidak diampus, ilnk sedang ada kegiatan di
luar, ada apa Ananda?

M: saya mau bimbingan sama ibu

D: hari ini ibu tidak bisa, letakkan saja dywoposalnya di
atas meja ibu.

M: baiklah buk

: ok

M: saya akan meletakkannya (dengan perasaan kekad)

O

dibaca secepatnnyagak pake lamamenutup telvon)

Adegan?2
M: assalamualaikum ibuk, saya R, dari jurusan BKyaung

pembimbing nya sama ibukbuk, kapan saya bisa
menemui buk lagi buk untuk bimbingan

D: waalaikumsalam R, ibu sedang tidak dikampus sekarang,
ibuk sedag ada kegiatan dipadang, letakkan saja dulu
proposahya di atas meja ibuk, nanti setelah pulang ibuk
akan periksa lagi,

M: baik buk terima kasih bukSaya akan meletakkannya
buk, maaf ya buk sudah menggangu

D: ok

M: assalamualaikum buk
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D: waalaikumsalam wwb

Dari adegan tersebut, pemimpin kelompok
menanyakan kepada anggota kelompok, sebagai seorang
mahasiswa ego state apa yang dia pakmmimpin
kelompok menanyakan kepa#th H langsungmenjelaskan
bahwa pada adegan pertama mahasiswa tersebut
menghubungi dosenya kurang sopan, dan ego state yang
dia pakai adalahego state parentkarena dia seperti
memerintah kepada dosennya. Selanjutnya BJ mengatakan
bahwa pada adegan kedua sebagai seorang mahasiswa
sangat menghormati dosennya dadigunakan adalah ego
state @wasa. Selanjutnya peneliti meminta pendapat kepada
YUL yang dari awal kegiatan terlihat pendiam, kemudian
YUL memberikan pendapatnya dengan mengatakan sama
dengan pendapat temannya yang lain, sebab sebagai seorang
mahasiswa harus mampu memahami dosenagenk dosen
juga memiliki kegiatan lain, dan ego state yang dipakai
adalah ego state orang tua.

Selanjutnya pemimpin  kelompok menanyakan
transaksi apa yang dipakai oleh mahasiswa terhadap
dosennya pada adegan pertama dan kedua, MH menjawab,
menurutnyatransaksi yang dipakai adalah pada adegan
pertama transaksi silang, adegan kedua terjadi transaksi
komplementerPemimpin kelompokpun memberikan pujian
kepada anggota kelompok yang berpendapat.

Kegiatan berikutnya pemimpin kelompaokeminta
kepada anggotaekompok, berdasarkan permainan peran
tadi, pemimpin kelompok mengintruksikan ego state mana
yang dominan pada anggota kelompok, kemudian RA
mengatan dirinya lebih dominan memakai ego state

parent, selanjutnya YUL mengatakan dirinya dominan pada
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ego state anakanak. Selanjutrgy pemimpin kelompok
menjelaskarbahwa penempatan ego state dalam kehidupan
seharihari akan mempengaruhi penyesuaian dirinya, apalagi
penyesuaian diri diempat kos, ketika menggunakago
state yang tidak sesuai maka akaenimbulkanpersoalan
persoalan.

Kemudian pemimpin kelompok juga menjelaskan
kepada anggota kelompok bahwa penting bagi kita memiliki
etika, apalagi itu dosen kita, dosen juga memiliki kegiatan
lain bukan hanya untuk kita saja, jadi kiteeski paham juga
terhadapdosen untuk itulah kita sangat perlu melakukan
penyesuaian diri yang baikPemimpin kelompok juga
menanyakan jika adegan pertama tadi yang dipakakkiaa
dosen mau membacanya. Anggota kelompokpun
mengatakan tidak, sebab itu tidak sopan.

Tahap akhir

Pada tahap akhir, pemimpin kelompok mengatakan
bahwa kegiatan konseling kelompok pada pertemuan
pertama telah berakhir, namun sebelum diakhiri pemimpin
kelompok meminta anggota kelompok untuk menyimpulkan
pembahasan hari ini, H langsung mengangkat tangan d
menjelaskan penyesuaian diri merupakan usaha seseorang
untuk mengubah dirinya agar sesuai dan diterima
dilingkungan ia tinggal, kemudian individu memiliki tiga
ego state yaitu ego anak, dewasa dan orang tua. Pemimpin
kelompok memberikan pujian kepada H.juga mengatakan
ada tiga jenis transaksi yaitu transaksi komplementer, silang
dan terselubung.

Kemudian sebelum mengakhiri pemimpin kelompok
juga meminta pendapat kikdra kapan lagi anggota

kelompok bisa untuk melaksanakan kembali konseling
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kelompok,HTM, MH, ZP, D mengatakasabtu dan minggu
merekabisa, selanjutnya L mengatakan kalau minggu depan
dia pulang kampung, namun soya bisa karena kembali ke
kos minggu sore, kemudian pemimpin kelompuokminta
pendapat yang lain, dan mereka bersedia untuk hari sabtu
sore atau minggu sore kemudian senin sore setelah azhar,
pemimpin kelompok pun menanyakan ke yang lain apakah
setuju jika konseling kelompok dilaksanakan pada hari sabtu
sore, minggu soretau senin sore dan mereka mengatakan
bisa, karena mereka hari sabtu dan senin sore mereka tidak
ada yang kuliah sampai sore.Selanjutnya pemimpin
kelompok mengakhiri pertemuan dengan ucapan terima
kasih kepada anggota kelompok dan membacakan
hamdalah.
2) Deskripsi pelaksanaameatmentsesike 2
Treatmentkedua ini peeliti laksanakan pada tangdal

Oktober 2018 yang dilaksanakan di tempatok 3R, dengan

jumlah peserta 10 oran@elaksanaatreatmentini juga dildui

dengan beberapa tahap yaitu

a) Tahap awal

Dimana pada pertemuan ini pemimpin kelompok
terlebih dahulu berterima kasih kepada anggota kelompok
yang berkesempatan lagi hadalam kegiatan kelompok ini.
Kemudian sebelum memulai penjelasan materi, pemimpin
kelompok menanyakan kabar anggota kelompdlan
Alhamdulillah semua kabar baik.

Karena semuanya sudah saling kenal maka lanjut
peneliti mengingatkan kembali tentang azaz dan tujuan
dalam kegiatan konseling kelompok kemudian lebih
diharapkan lagi anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam

kegiatankonseling kelompok, berpendapat dalam kegiatan
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konseling kelompok serta mendengarkan secara aktif dalam
kegiatan konseling kelomppk seperti sebelumnya
pertemuan ini juga akan melaksanakan permainan peran
dengan 4 orang sebagai pemeran dialog dan 6 celrapai
pengamat.Adapun adegan bermain peran pada kegiatan
kedua ini adalah tentang bersikap torensi kepada teman.
Tahap pertengahan

Pada tahap ini pemimpin kelompok menjelaskan
tentang posisi hidup, dimana peneliti meminta pendapat
kepada anggota kelomioapa itu posisi hidup, anggota
kelompok menganggap bahwa posisi hidup itu adalah letak
kehidupan atau tepat kehidupan.kemudian pemimpin
kelompok menjelaskan bahwa posisi hidup adalah posisi
yang dipilih oleh individu ketika berhubungan dengan orang
lain, di sini ada terdapat empat posisi hidup, yang pertama
posisi hidup saya ok kamu ok, maksudnya ketika seseorang
berhubungan atau berinteraksi dengan orang laiaka
keduanya berinteraksi dengan baik dan menyenangkan
sehingga dapat diterima oleh kedua belah pihak, selanjutnya
posisi hidup saya ok kamu tidak ok, maksudnya orang yang
memiliki ini lebih mementingkan diri sendiri, misalnya si A
berpendapat, kemudian si B jugarpendapat, tetapi si A
tetap mempertahankan dan memaksakan pendapatnya
meskipun salah dan tidak mau menerima pendapat si B
walaupun itu benar.

Selanjutnya posisi hidup saya tidak OK kamu OK,
maksudnya seseorang yang merasa rendah diri, merasa tidak
memiliki kemampuan, tetapi orang l&h yang selalu
benar. Dan yang terakhir posisi hidup saya tidak ok, kamu
juga tidak ok, adalah orang yang bersikap pesimis,

menyerah kepada keadaan.
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Setelah anggota kelompolemgerti dengan apa yang
pemimpin kelompok jelasin, selanjutnya pemimpin
kelompok mempersilahkan kepada empat orang untuk
memainkan peran yang peneliti berikan, peneliti meminta D
dan YUL untuk menampilkan peran yang pertama dan untuk
peran yag kedua diperankan oleh RA dan BJ

Kemampuan Bersikap Toleransi Kepada Teman

Adegan 1
A: saat sedang belajar

B: (membunyikan musikdi handphoneya dengan keras
sambil bernyanyi)

A: B, boleh kecilkan sedikit volumenyaak, soalnya saya
lagi belajar untuk tugas besok

B: apa urusannya, inikan hp saya,
bukan begitu, saya merasa sedikit terganggu B, karena
saya tidak bisa kalau belajar sambil mendengarkan
musik, saya hanya mintak untuk mengecilkan volume
saja B.

B: kalau saya tidak mau, kan hp saya, lagidkan kita
samasama anak kos dan sas@ma bayar di sini.
Kenapa kamu malah urusin sayaeee,,, kenapa mu
sewot, wekk

Adegan 2

A: saat sedang belajar

B: (membunyikan masik di hp nya dengan keras sambil
bernyanyi)

A: B, boleh kecilkan sedikit volumenyaak, soalnya saya
lagi belajar untuk tugas besok

B: oh, boleh A, maaf ya musikaya terlalu keras ya, maaf

sudah menggangu
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A : iya gak papa, makasih ya, sebab besok saya ada tugas
jadi saya harus belajar malani
B : bak lah, saya akan mematikan musdya

Dari adegan tersebut, pemimpin kelompok
menanyakan kepada anggota kelompaoisisi hidup mana
yang dipilih oleh si B, MH langsung mengangkat tangan
dan menjelaskan bahwa pada adegan pertama si B memilih
posisi hidup saya OK kamu tidak OK, karena dirinya
mementingkan diri sendiri,dan adegan kedua si B memilih
posisi hidup sayak kamu ok, ER daju dengan apa yang di
katakan MH, karena di adegan pertama si B tidak ada
toleransinya kepada temannya yang sedang belajar, sehingga
posisi hidup si B pada adegan pertama ys#ya OK kamu
tidak OK, dan adegan kedua sa@& kamu OK, angyota
kelompok yang lain pun setuju dengan apa yang dijelaskan
olenMH dan ER.

Kegiatan berikutnya peneliti meminta kepada
anggota kelompok, berdasarkan permainan petaut,
peneliti mengintruksikan gsisi hidup yang mana yang
dominan pada anggota elompdk, kemudian HTM
menjawab sayaOK kamu tidak OK, sedangkan Yul
menjawab saydidak OK kamu OK, ZP juga menjawab
dirinya dominansaya tidakOK kamu OK, D menjawab
saya OK kamu tidak OK dan yang lain juga ada yang
menjawabH menjawabSaya tidak OK kamu OK dan L
menjawabSaya OK kamu tidak OK. Selanjutnya peneliti
menjelaskan bahwa penempatan posisi hidup dalam
kehidupan sehahari akan mempengaruhi penyesuaian
dirinya, apalagi penyesuaian diri timpat kos, sebaiknya

menggunakan posisi hidigayaOK kamuOK.
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Pemimpin kelompok juga menanyakan Kuiea ego
state apa yang dipakai oleh si B. kemudian H memberikan
pendapatnya bahwa ego state yang ia pakai adalah ego anak
anak, karena disitu dia seperti sewot disuruh mengurangi
volume musiknya, pemimpin kefgpokpun memberikan
pujian. Pemimpin kelompokpun memberi arahan kepada
anggota kelompok supaya bersikap toleransi terhadap orang
lain, apalagi kepada teman kos dan sebagai anak kos harus
mampu menyesuaikan diri, karena di kos kita tidak hanya
sendiri tetapijuga banyak orang lain yg datang dengan
berbeda budayaJadi kita harus saling memiliki sikap
toleransi terhadap orang lain.

c) Tahap akhir

Pada tahap ini pemimpin kelompok meminta anggota
kelompok untuk menyimpulkan tentang materi yang telah
dibahas,pemimpin kelompok meminta anggotald&®pok
untuk dapat menyimpulkarya, kenudian pemimpin
kelompok meminta kepada lang pada pertemuartui
terlihat kurang aktif, maka lpun menjawab bahwa posisi
hidup ada empat, yaitsayaOK kamu OK sayaOK kamu
tidak OK, saya tidakOK kamu OK, dan saya tidakOK
kamu tidakOK. Kemudian memberikan pujian kepada L,
dengan kesimpulan yang sudah dijelaskan tersebut maka
kegiatan kelompok pada hari ini dicukupkan sampai disini
dan akan dilanjutkan pada pertemuan selanjutiydak
lupa berdoa dan mengucapkan terima kasih kepada anggota
kelompok.

3) Deskripsi pelaksanaareatmentsesi ke 3
Treatmenketiga ini paeliti laksanakan pada tangdge8

Oktober 2018 yangdilaksanakandi tempat ks 3R, dengan
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jumlah peserta 10 oran@elaksanaatreatmet ini juga dildui

dengan beberapa tahap yaitu

a) Tahap awal

b)

Dimana pada pertemuan ini pemimpin kelompok
terlebih dahulu berterima kasih kepada anggota kelompok
yang juga berkesempatan lagi hadir dalam kegiatan
kelompok ini. Kemudian sebelum memulai penjelasan
materi, pemimpin kelompok menanyakan kabar anggota
kelompok, dan Alhamdulillah semua masih kabar baik.

Tahap ini penimpin kelompok mengingatkan
kembali dalam kegiatan konseling kelompok anggota
kelompok diharapkanberpartisipasi aktif dam kegiatan
konseling kelompokberpendapat dalam kegiatan konseling
kelompok serta mendengarkan secara aktif dalam kegiatan
konseling kelompok

Pada tahap ini peneliti juga menjelaskan bahwa
permainan peran aini akan dilaksanakan oleh 4 orang
anggota kelompok dan 6 orang anggota lainnya mengamati
dari peran yang dimainkar\dapun adegan bermain peran
pada kegiatan ketiga ini adalah tentang bersikap
altruisme/menolong dengan ikhlas.

Tahap Pertengahan

Pada tahap ini pemimpin kelompokneminta
kepada anggota kelompok mengenai apa itu altruisme,
namun mereka tidak ada yang mengetahui nya, kemudian
peneliti menjelaskan bahwa altruisme itu adalah menolong
dengan ikhlas.

Setelah anggota kelompok paham pemimpin
kelompok kembali menanyakanehtang ego state yang
dibahas pada pertemuan pertama,l&iRysung mengangkat

tangannya,ego state itu ada tiga, yaitu eggate anak
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seperti manja, rewglkemudian ego state dewasa, berfikir
secara logika atau kenyataan, kemudian ego state orang tua
sepert suka memerintah. SeteldR menjelaskan ego state
maka pemimpin kelompokmenanyakan kepada anggota
kelompok mengenai ego state, dan mereka pun mengerti
kembali. Selanjutnya pemimpin kelompok menanyakan
kepada seluruh anggota kelompok tentang transaksi
komplementer, silang danertsembunyi H menjawab
komplementer itu sesuai pesan dan responnya, sedangkan
silang tidak sesuai respon, dan selanjutigyraembunyitu

ada pesan vyang tidak tersampaikan. Pemimpin
kelompokpun memberikan pujian kepada H.

Kemudian pemimpin kelompokmeminta kepada
anggota kelompok untuk menampilkan adegan yang
diberikan, namun sebelumnya pemimpin kelompok
meminta kepada anggota kelompok yang belum pernah
menampilkan adegan, kemudipeneliti meminta kepada H
dan MH untuk menampilkanadegan 1dan adegan 2
diperankan oleh ZBan ER

Sikap Altruisme/ Menolong dengan Ikhlas

Adegan 1
A: bolak balik mencari sesuatu

B : cari apa?

A: aduh,,, tarok dimana ya,,,,(cemas)

B: memangnya kamu nyari apa

A: itu,,,buku yang kupinjam kemaren diperghiking kamu
ada liat ngak?

B: ngak ada tu Agoba tenang dulu, jangan terlalu cemas
gitu, coba diingat lagi, kemaren setelah minjam buku itu

kamu dimana dan kemana, kalau kita tenang mencarinya
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insya Allah bisa ketemu lagi. Mari saya bantu untuk
mencaring

A: baiklah terima kasih ya

B: iya samasama, jangan panik ya, ayo kita sagaana cari

Adegan 2

A: bolak balik mencari sesuatu

B: cari apa?

A: aduh,,, tarok dimana ya,,,,(cemas)

B: memangnya kamu nyari apaan?

A: itu,,,buku yang kupinjam kemarenmgrpushilang kmau
ada lihat ngak?

B: bukan urusan saya buku kamuakannya jangan
ceroboh, kalau minjam tu dijaga. Kalau gak pandai nge
jaga gak usah minjanmi soksokminjam buku segala.

Dari adegan tersebut, pemimpin kelompok
menanyakan kepada anggota kelompok tentang ego state
apa yang dipakai si B pada adegan tersebut. HTM
menjawab bahwa pada adegan pertama B memakai ego state
orang dewasa, sedangkan pada adegan kedua B memiliki
ego state orangtua, selatmya pemimpin kelmpok
meminta kepada anggota kelompok yang lain, YUL
menjawabmengenai egstate yang digunakan oleh B, YUL
pun menjawab sama dengan apa yang dikatakan oleh HTM.
Yaitu pada adegan pertama B memakai ego state dewasa,
karena disitu B menolong dengan ikhlasdangkan pada
adegan kedua, B malah memakai ego state orangtua, dia
bukannya menolong A tetapi malah memarahi A.
Selanjutnya RA juga mengangkat tangan dan mengatakan
setuju dengan pendapat HTM, dan disitupun pada adegan

satu terlihat si B berbuat baik kejsatemannya, sedangkan
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pada adegan kedua si B tidak menolong si A, padahal si A
sedang susah mencari bukunya.

Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kepada
yang lain, anggota kelompok yang lainpun setuju dengan
apa yang dikatakan HTMselanjutnya pemimpikelompok
menanyakan tentang transaksi yang dipakai pada adegan
tersebut, H menjawab pada adegan pertama terdapat
transaksi komplementer, karena pesan dan respog ya
disampaikan sesuai, sebabadigan tersebut pesan dan
respon yang sesyasedangkanadegankedua itu silang,
karena respon B terhadap pertanyaan si A tidak sesuai.
Seperti yang dikatakan oleh pemimpin kelompok bahwa
seharusnya kita memakai ego state sesuai dengan situasi dan
kondisi tertentiserta transaksi yang sesuai

Pemimpin kelompok memlip&an arahan supaya
sebagai sesama manusia kita saling membutuhkan orang
lain, jadi kita meski saling tolong menolong dalam hal
kebaikan, ketika teman kehilangdouku, kita sebaiknya
membantunya bukan malah memarahinya, karena kita juga
terkadang pernah pa, dan juga ketika melihat teman
kesulitan marilah kita bantu dengan ikhlas hati.

Tahap akhir

Pada tahap ini pemimpin kelompok meminta
kembali anggota kelompok untuk menyimpulkan tentang
materi yang telah dibahas, pemimpin kelompok meminta
anggota kmpok untuk dapat menyimpulkaya, L
menyimpulkan bahwa dari kedua adegan tersebut, pada
adegan pertama B memakai ego state orang dewasa dan
pada adegan kedua B memakai ego state orang tua, dan
sebaiknya kita harus mengmakan ego orang dewasa.

Pemimpin lkelompokmemberikan pujian kepada L.
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kemudian pemimpin kelompok meminta RA untuk
menyimpulkan tentang transaksi yang dipakai pada adegan
tersebut, RA mengatakn adanya transaksi yang sesuai pesan
dan respon, kemudian adanya silang atau tidak sesuai
dengan yag diharapakan. &telah disimpulkan, maka
peneliti menjelaskan bahwa kegiatan konseling kelompok
telah berakhir dan tidak lupa membaca doa untuk menutup
kegiatan konseling
4) Deskripsi pelaksanadreatmen sesike 4
Treatmentkeempat ini penelitilaksanakan pada tanggal
15 Cktober2018 yang dilaksanak di tempat & 3R,dengan
jumlah peserta 10rang Pelaksanaatreatmentini juga dildui
dengan beberapa tahap yaitu
a) Tahap awal
Dimana pada pertemuan ini pemimpin kelompok
terlebih dahulu berterima kasih kepada anggota kelompok
yang juga berkesempatan lagi hadir dalam kegiatan
kelompok ini. Kemudian sebelum memulai penjelasan
materi, pemimpin kelompok menanyakan kabar anggota
kelompok, dan Alhamdulillah semua masih kabar baik.
Pemimpin kelompok mengingatkan kembali tentang
azaz dan tujuan dalam kegiatan konseling kelompok,
kemudian meninkatkan untuk berpartisipasi dalam kegiatan
konseling kelompok ini, sehingga nantinya terlidetamika
di dalam kelompokPemimpin kelompok juga menjelaskan
seperti sebelumnya bahwa kegiatan yang dilakukan adalah
bermain peran, namun berbeda dengan yang sebelumnya
dimana kegiatan permainan permainan peran ini dimainkan
oleh 3 orang, sedangkan 7 ogalagi sebagai penagamat.
Adapun adegan bermain peran pada kegiatan keempat ini

adalah keterlibatan dalam bekerja sama.
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b) Tahap Pertengahan

Tahap ini pemimpin kelompok langsumgenunjuk

3 orang anggota kelompok untuk menampilkan perargya
diberikan, yaituZP, H dan L

Anita:

Bela
Sinta:

Anita:

Sinta;

Keterlibatan dalam Bekerja Sama

temanteman alangkah lebih baiknya kita diskusikan
lagi tentang peraturan di kos ini, terutama mengenai
kebersihan kos, nampaknya kos kita ini sudah jarang
dibersinkan.  kira  kira  kapan kita bisa
mendiskusikannya

sekarang saja, kita atur daftar pike

aduhhh jangan dong, aku gak biasa bébsitsih, di
rumah aja aku gak disuruh kerja masa disini harus
kerja sih, mading bersikbersih sendiri ajah, gak
usah dibuat daftar piket segala.

bukan begitu sinta, soalnya kalagak dibuat daér
piket, kos kita ini terlihat kurang bersih, buktinya
lihat lah

iya tapikan kadang capek tau, apalagi kalau pulang
kuliah,,,, (sambil mengeluh)

Bela: kan bisa dikerjakan sebelum pergi kuliah

Sinta:

ya,,, tapi tetap saja capek kan, &alsebelumpergi

kuliah nanti aku bisa terlambat tau,,,

Bela: Ih, kamu gak usah sok manja ya, bukan kamu saja

yang capek, kita juga capek, dan bukan kamu saja

yang kuliah, kita juga kuliah.

Sinta: kenapa kamu yang sewot,,,

Bela:

bukan sewot, pokoknya daftar pikeharus
dilaksanakan, kamu harus mau, kalau tidak kamu

gak usah kos disini
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Anita: sudahlah temateman, jangan bertengkar seperti itu,
kita harus tenang, bagaimanapiumkan kos kita
juga, dan kita yang akan menjaga kebersihannya.

Dari adegan tersebupeneliti menanyakan kepada
anggota kelompok teabg ego state apa yang dipakaida
adegan tersebut. BJ menjawahtva pada adegan pertama
Sinta memakai ego state anak, sedangkan Anita memakai
ego state dewasa, kemudian ER juga menjawab dari ketiga
orang tersebut Anita memakai ego orang dewasa, bela
memakai ego state orang tua, dan sinta memakai ego state
anakanak, yang lain pun setuju dengan pendapat BJ dan
ER, peneliti memberikan pujian kepada anggota kelompok
yang telah menjawab tersebut.

Kemudian pemimpin kelompok menanyakan kepada
anggota kelompok kirira antaraAnita, Bela dan Sinta
mana yang memakai transaksi komplementer dan silang,
maka HTM mengatakan antara Anita dan Bela terjadi pesan
dan respon yang sesuai sedangkan Bela dam &nadi
silang atau tidak sesuai respon, sebab Sinta tidak mau setuju
untuk membuat daftar piket dan bersikap seperti-amak.

Pemimpin kelompok memberikan pujian kepada
anggota  kelompok yang telah  mengungkapkan
pendapatnnya masingasing. Selanjutnya pemimpin
kelompok menanyakan tentang adegan tersebut yang
mengadegankan tentang kebersihan kos, pemimpin
kelompok menanyakan kepada anggota kelompok, apakah
semuanya sudah melaksanakan tugas piketnya dengan baik
atau masih ada yang seperti adegan tersedggota
kelompok HTM menjawab bahwa dirinya sendiri terkadang
masih belum melaksanakan tugas piketnya dengan baik,

kemudian YUL juga mengatakan terkadang dirinya juga
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mengeluh kalau sedang lelah pulang kuliah dan harus
melaksanakan piket kos, kemudian i@a menjawab sama
dengan apa yang BJ katakan,ndpemimpin kelompok
menanyakan apaang terjadi jika kita tidak menjaga
kebersihan kos, kemudian anggota kelompok RA menjawab
tentunya akan terlihat kotor dan jika tidak dibuat piket RA
yakin akan sulit memlsihkannya, namun jika dibuat daftar
piket tentu anggota kos harus mematuhinya demi kebersihan
kos.

Pemimpin kelompogun menberikan arahan agar
selalu bisa menyesuaikan diri di lingkungan kos, karena
penyesuaikan diri di rumah dengan di kos sangat berbleda
rumah mungkin kita tidak pernah bekerja, tetapi di kos juga
memiliki peraturan yang sansma harus dipatuhi dengan
baik, misalnya di kos kita ada piket, maka kita harus bisa
menyesuaikan dengan piket itu demi kebersihan kos.

Tahap akhir

Pada tahapkhir ini pemimpin kelompok meminta
ZP untuk menyimpulkan dari apa yang telah di adeganka
maka ZP pun menjawab bahwa Anita memakai ego state
dewasa, Bta memakai ego state anranak dan Bla
memakai ego state orang fusetelah disimpulkan oleh ZP
pemmpin kelompok pun memberikan pujian kepada ZP,
kemudian antara Anita dan bela terjadi transaksi yang sesuai
pertanyaan dan responnya, sedangkan Bela dan Sinta
terjadinya pesan yang disampaikan tidak sesuai dengan
respon yang diharapkan.

Setelah disimpulka maka pemimpin kelompok
menjelaskan kegiatan konsg) telah berakhir dan

mengucaRan terima kasih kepada anggota kelompok,
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sebelum ditutupsemua anggota kelompok bersasama
menguca k an al hamdul il I ahirrabi

5) Deskrispsi pelaksanadimeatmemnsesi keb

Treatmentkeempat ini pneliti laksanakan pada tanggal

22 Oktober 2018angdilaksanakan diempat ks 3R,denga
jumlah peserta 10 oran@elaksanaatreatmer ini juga dilalui

dengan beberapa tahap yaitu:

a)

b)

Tahap awal

Dimana pada pertemuan ini pemimpin kelompok
terlebih dahulu berterima kasih kepada anggota kelompok
yang juga berkesempatan lagi hadir dalam kegiatan
kelompok ini. Kemudian sebelum memulai penjelasan
materi, pemimpin kelompok menanyakan kabar anggota
kelompok, dan Alhamdulillah semua masih kabar baik.

Pemimpin kelompok selalu mengingatkan anggota
kelompok untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan
konseling kelompok, berpendapat dalam kegiatan konseling
kelompok serta mendengarkan secara aktif dddagiatan
konseling kelompok Pertemuan ini juga seperti biasa,
masingmasing anggota kelompok 4 orang sebagai pemeran
dari dialog dan 6 orang sebagai pengamat. Adapun adegan
bermain peran pada kegiatan kelima ini adalah sikap
terhadap kemampuan diri.
TahapPertengahan

Pada tahap inipemimpin kelompok memberikan
kertas satu perorang, dari kertas tersebut, pemimpin
kelompok menunjuk YUL dan D untuk memainkan adegan

satu sedangkan ER dan H memainkan adegan yang kedua.

| adl a



Adegan 1

M: sedang mengeluh depan laptpnya

O: (dengan heran bertanya) kamu kenapa?

M: ini nih,,, (sambil menangis)

O: apanya?

M: tugas ini terlalu banyak, aku udah capek, aku nyesal
ambil jurusan ini

O: lho kok ngomong seperti itu

M: iya, aku betek,,, banyakahgat tugasnya,, aku mau
berhenti aja, aku mau pulang (menangis)

O: kamu tidak boleh seperti itu, kamu harus semangat M

M: aku udah ledh, aku udah gak sanggup lagi &ku gak
yakin nilai ku akan bagus kalau seperti ini terus tugas
banyak

O: lho kenapaberbicara seperti itu M, katanya mau jadi
sarjana, kok ngeluh, mahasiswa itu harus semangat, biar
sarjananya bisa didapatkan, jalani dengan ikhlas, dan
kerjakan tugasnya berapa mampunya. Kan kita udah
janji mau bahagiakan orang tua dikampung, jadi disini
kita harus semangat

M: kamu sihngak merasan apa yang aku rasakan, coba
aja kamu di posisi aku, kamu juga akan mengeluh, aku
mau pulang aja, aku nyerah,,,

O: ya ALLAH M, jangan seperti itu lah, apgamu gak

85

Keyakinan Akan Kemampuan Diri

kasihan melihat oramga mu kalau kammengeluhdan
mau pulang, pasti orang tua mu akan sedih

mendengarnya
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Adegan 2
M: berada ddepan leptopnya

O: lagi ngerjain apa

M: nih lagi ngerjain tugas

O: gimana dengan tugasnya

M: sedikit sulit dan banyak tugas, tapi aku akan berusaha
untuk mengerjakannya,

O: semangat ya

M: kamu juga semangat ya, kita saggana semangat, biar
orangtua kita dkampung bangga sama kita

O: pasti dong O, o ygimana dengan jurusan yang kamu
pilih

M: yah,,, hehe,, banyak sih tugasnya, tapi yang namanya
kuliah danbelajar ya pastilah ada tugas, dan mungkin
bukan jurusan yang saya ambil aja yang banyak tugas,
tapi juga jurusan yang lain

O: iya, jurusan saya juga banyak kok, tapi yang terpenting,
selalu menjalani dengan semangat dan keikhlasan insya
ALLAH, Allah akanmemberi kemudahan
M: aminnn ya Rabbal alamin.

Setelah adegan 1 dan 2 ditampilkan, maka pemimpin
kelompok meminta anggota kelompok untuk
mengungkapkan kirkira ego state apa yang dipakai oleh
M, HTM mengangkat tangan dan mengatakan bahwa ego
state yang g¢hakai pada adegan tersebut adalah ego state
anakanak, karena terlihat disitu M bersikap seperti
mengeluh dan menangis, sedangkan pada adegan kedua M
memakai ego state dewasa. Selanjutnya pemimpin
kelompok meminta satu orang lagi untuk memberikan
pendapatya tentang ego state yang dipakai M, dan yang

lain pun mengatakan setuju dengan pendépaa.
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kemudian pemimpin kelompok menanyakan kepada
anggota kelompok, kirkira kebiasaan yang kita pakai
ketika kita sedang banyak tugas ego state apa yang kita
pakai dan terdapat pada adegan yang mana, pemimpin
kelompok menanyakan kepada MH, MH pun mengatakan
terdapat padadegan 1, karena terkadamgipek banyak
tugas akhirnya mengeluh, kemudian YUL juga mengatakan
terkadang memwis jika terlalu banyak tugasamgg lain juga
sama dengan jawaban MH dan YUL, karena menurut
mereka kadang tugas yang terlalu banyak membuat pusing
sehingga banyak mengeluh.

Pemimpin kelompogun menanyakan kembali
kepada anggota kelompok seharusnya bagaimana sikap kita
terhadap tugas,pa lagi sebagai seorang mahasiswa, BJ
mengatakan seharusnya kita mesti menyikapinya dengan
baik serta jangan mudah mengeluh, selanjutnya pemimpin
kelompok juga menanyakan sebagai seorang mahasiswa
sebaiknya ego state apa yang digunakan, anggota kelompok
ER menjawab, seharusnya kita menggunakan ego state
dewasa.Pemimpin kelompok memberikan pujian kepada
anggota klompok yang telah menjawab. efRimpin
kelompok menjelaskan apapun tugas kuliah dan sebanyak
apgun kita harus mampu menjalaninya, jika kita
menjalaninya dengan baik insya Allah akan selesai juga.
Tahap akhir

Pada tahap akhir ini, pemimpin kelompok meminta
kepada YUL untuk menyimpulkan kegiatan yatitakukan
pada pertemuan ke limai. YUL menjawab bahwa adegan
yang dimainkan pada kegiatarerdebut yang berjudul
keyakinan akan kemampuan dirihendaknya sebagai

seorang mahasiswa harus mampenyesuaikan diri dengan
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tugastugas kuliah, sehingga segala tugas dapat dilaksanakan
dengan baik dan tidak mudah mengeluh, pada adegan 1 si M
memakai ego statearak, karena dia mengeluh dan
menangis, sedangkan adegan kedua terlihat @gmg
dewasa,sebab pada adegan kedua terlikatiewasaannya
mendhadapi tugas kuliahnya
Setelah disimpulkan pemimpin kelompok berterima
kasih kepada anggota kelompok ydmegypartisipasi dalam
kegiatan ini, dan yang terakhir sebelum mengakhiri anggota
kelompok berdoa dan mengucapkalhamdulillahirrabbil
alamin.
6) Deskripsi pelaksanadreatmen sesi ke
Treatmentketiga ini geneliti laksanakan pada tangg@al
Oktober 2018 yangdilaksanakan diempat los 3R, dengan
jumlah peserta 10 oranBelaksanaatreatmentini juga dilalui
dengan beberapa tahap yaitu:
a) Tahap awal
Dimana pada pertemuan ini pemimpin kelompok
terlebih dahulu berterima kasih kepada anggota kelompok
yang juga berkesempatan lagi hadir dalam kegiatan
kelompok ini. Kemudian sebelum memulai penjelasan
materi, pemimpin kelompok menanyakan kabar anggota
kelompok, dan Alhamdulillah semua masih kabar baik.
Pemimpin kelompok mengingatkan kembali tentang
azaz dan tujuan dalam kegiatan konseling kelompok
kemudian anggota kelompok berpartisipasi aktif dalam
kegiatan konseling kelompok, berpendapat dalam kegiatan
konseling kelompok serta mendengarkan secara aktif dalam
kegiatan konseling kelomppkpada tahap ini gmimpin
kelompok menjelaskan 4 orang sebagai pemeran dialog

yang diberikan dan 6 orang sebagai pengamalapun
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adegan bermain peran pada kegiatan keenam ini adalah
tentang kemampuan memahami orang lain.
Tahap Pertengahan

Pada tahap ini seperti biasanyajty tetap bermain
peran, pada pertemuan ini bermain peran dengan judul
pemahaman terhadap orang lain, namun sebelum memulai
adegan ini, pemimpin kelompok memberikan kertas satu
perorang, dari kertas tersebut, pemimpin kelompok mengisi
dengan angka-4 sedngkan kertas yang lairokong, maka
siapa yang mendapan kertas yang bertuliskan angka
dialah yang akan memainkan peran tersebut, setelah
diberikan ternyata yang mendapatkan angka tersebut adalah,
RA,H,HTM dan ZP. Maka untuk adegpaertama dimainkan
oleh RA dan Hadegan kedua dimainkan oleh HTM dan ZP

Kemampuan Memahami Orang Lain

Adegan 1
Adik: hallo, Assalamualaikum kak (menelpon sang kakak)

Kakak: halo, waalaikumsalam dek,

Adik: kak, mungkin minggu ini saya belum bisa pulang,
karena tugas kuliah belum terselesaikan.

Kakak oh begitu dek, baik lah, semangat ya dek kuliahnya

Adik: iya kak, terima kasih

Adegan 2

Adik: hallo, Assalamualaikum kak (menelpon sang kakak)

Kakak: halo, waalaikumsalam dek,

Adik: kak, mungkin minggu ini saya belum bisa pulang,
karena tugas kuliah belum terselesaikan.

Kakak: kenapa tidak pulang, sepenting itu bangat ya
tugasnya, sehingga kamu tidak pulang, kalau tidak
pulang saya akan bilang ke ibu, dan bilang supaya

kamu gak dikasih uang belanja
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Adik: tapi kak,
Kakak: tidak ada kata tapapian, yang jelas kamu har
pulang (menutup telvon)

Dari adegan tersebut pemimpin kelompok meminta
kepada anggota kelompok ego state apa yang dipakai sama
kakak, dan posisi hidup yang mana yang dipilih oleh kakak.
D menjawab bahwa pada adegan pertama kakak memakai
ego state dewassedangkan pada adegan kedua kakak
memakai ego state orangtua, selanjutnya pemimpin
kelompok menanyakan kembali mengenai posisi hidup
kepada anggota kelompok, L mengatakan salah satunya
posisi hidup adalah saya ok kamu tidak ok, pemimpin
kelompok menging&an kembali tentang posisi hidup yaitu
saya ok kamu ok, saya ok kamu tidak ok, saya tidak ok
kamu ok, saya tidak ok kamu tidak ok.

Pemimpin kembali menanyakan kepada anggota
kelompok posisi hidup apa yangipdkai oleh kakak
tersebut. BJmengatakan pada adegan pertama keduanya
memiliki posisi hidup saya ok kamu ok, sedangkan untuk
adegan kedua kakaknya memakai saya tidak ok kamu ok,
selanjutnya MH juga mengatakan sama dengan apa yang
dikatakan oleh BJ, untuk posisi hidup yang dipakai oleh
kakak pada adegan kedua dia bersifat ego, lebih
mementingkan dirinya sendiri sehingga kakak tersebut
memakai Saya tidak ok kamu ok.

Selanjutnya pemimpin kelompok juga menanyakan
kepada semua anggota kelompok tentang transaksi yang
dipakai pada adegan tetsit, ER menjawab bahwa pada
adegan pertama itu terjadi transaksi yang sesuai, atau
komplementer, karena pesan yang disampaikan sesuai

dengan respon yang diharapkan, sedangkan pada adegan
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kedua terjadinya transaksi silang, atau tidak sesuai pesan
dan respn, sebab terlihat bahwa pesan yang disampaikan
seorang adik tidak sesuai dengan respon yang diberikan oleh
kakaknya.

Pemimpin kelompok memberikan pujian kepada
anggota kelompok yang menjawab. Pemimpin kelompok
menberikan arahan agar setiap kita harus mamp
memahami orang lain, dan jangan sampai kemauan kita saja
yang kita utamakan tanpa memikirkan orang lain, apalagi
kita sebagai anak kos, haruslah bisa menyesuaikan diri
dengan orangain, jika kita ingin dipahamimaka kita perlu
memahami orang lain tetién dahulu.

Tahap akhir

Tahap ini adalah tahap akhir, sebellagiatan ini
diakhiri, pemimpin kelompokmemberikan selingan atau
permainan kepada anggota kelompok, sebelumnya peneliti
meminta persetujuan dari anggota kelompok, karena ini juga
merupakan kaoseling kelompok yang terakhir. Semua
anggota kelompokpun setuju.

Sebelumnya pemimpin kelompok meminta kepada
anggota kelompok yangmau memberikan permainan,
namun tidak ada yang mengemukakan pendapatnya,
sehingga pemimpin kelompoklah yang memberikan
permanan, dengan permainan lakukan apa yang saya
katakan dan jangan ikuti apa yang saya pegang, sebelum
permainan dimulai pemimpin kelompok meminta kepada
anggota kelompok kalau ada yang salah apa reword yang
diberikan kepada yang salah, dengan pejsstukelompok,
maka akan disuruh untuk menampilkan bakat.

Setelah permainan berakhir, pemimpin kelompok

mempersilahkan duduk kembali, kemudian pemimpin
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kelompok meminta kesan dan pesan dari semua anggota
kelompok, dimulai dari sebelah kanan pemimpin keloknpo
D mengatakan bahwa baru pertama kali melaksanakan
konseling kelompok, dan sudah mengetahui ternyata
konseling kelompok tersebut adalah seperti yang sudah
dilakukan ini, L mengatakan sangat banyak kesan yang
didapatkan karena kegiatan konseling ini juga aamanya
teknik bermain peran, selain itu kita juga mengetahui tiga
ego state kemudian HTM juga mengatakan banyak ilmu
yang didapatkan dari kegiatan konseling ini, apalagi ini
menyangkut dengan penyesuaian diri dengan orang lain.
Dan HTM juga menyampadn pesan, semoga nantinya
pemimpin kelompok bisa lebih sukses lagi serta diberi
kemudahan dan kelancaran untuk iEkinya,
Aminyar a b d&laanin.6

Selanjutnya RA mengatakan dikegiatan konseling ini
juga menambah pengetahuan ada juga tentang membahas
posisi hdup, selanjutnya BJ mengatakan sangat berkesan
sebab saya yang awalnya konseling kelompok itu tidak saya
ketahui namun setelah adanya kegiatan ini saya jadi tahu,
selanjutnya, MH juga mengatakan kesan yang dirinya
dapatkan adalah ilmu baru, tahu tentangngertian
konseling dan juga tujuan konseling, selanjutnya ER juga
sama dengan pendapat yang lain, mendapat ilmu baru, dan
pesan untuk pemimpin kelompok tetap semangat dan rajin
dalam membuat skripsinya, H juga mengatakan dikegiatan
ini juga menyenangkanakena dalam kegiatan konseling ini
ada bermain peran yang dimainkan oleh anggota
kelompoknya, selanjutmy ZP mengatakan terima kasih
kepada pemimpin kelompok yang telah mengajarkan tentang

kegiatan konseling kelompok yang menyangkut dengan
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penyesuaian diriSelanjutnya YUL juga mengatakan belum
pernah mengikuti konseling kelompok dan baru kali ini,
sehingga YUL merasa mendapat pengetahbam, serta
pesan untuk pemimpinkelompok, semangatuntuk
skripsinya.

Pemimpin kelompok pun mengucapkan beribu
terima kasih kepada anggota lkenpok yang telah
berpartisipas karena tanpa partisipasi dari anggota
kelompok pemimpin kelompok juga akan sulit untuk
melaksanakan penelitian ini, dan mohon maaf jika selama
kegiatan pemimpin kelompok ada salah kata dan salah
bicara atau mungkin pernah menyinggung perasaan anggota
kelompok, maka pemimpin kelompok meminta maaf dan
terima kasih atas bantuan dari anggota kelomgekudian
pemimpin kelompok mengharapkan kepada anggota
kelompok semoga kegiatan yang selama ini dapat
bemanfaat serta diterapkan dalam kehidupan sétaari
Setelah kesan dan pesan maka kegiatan telah berakhir

dengan mengucapkan Alhamdulillah.

2. Deskripsi Data Hasil Posttes
a. Deskriptif Data PosttesKeseluruhan
Klasifikasi skor penyesuaian didapat dilihat pada hasil
postest yang dilaksanakan pada tanggal 29 Oktober 2Qifuk
lebih jelasnya, pada tabel di bawah ini akan dijelaskan lebih rinci
tentang hasilpenyesuaian diri mahasiswsmda saapretest dan

posttest



Tabel 414
Skor pretestdan posttest
Penyesuaian DiriKeseluruhan
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No | Subjek PSr:?erst Kategori P?sf?t:ast Kategori | Keterangan
1 RA 100 Rendah 120 Sedang | Meningkat 20
2 BJ 99 Rendah 137 Tinggi Meningkat 38
3 D 102 Rendah 139 Tinggi Meningkat 37
4 MH 109 Sedang 141 Tingqi Meningkat 32
5 L 105 Sedang 140 Tinggi Meningkat 35
6 ER 107 Sedang 143 Tinggi Meningkat 36
7 YUL 93 Rendah 113 Sedang | Meningkat 20
8 HTM 113 Sedang 140 Tinggi Meningkat 27
9 H 110 Sedang 145 Tinggi Meningkat 35
10 ZP 98 Rendah 117 Sedang | Meningkat 19

Jumlah 1036 Rendah 1335 Sedang
Rata-rata 103,6 133,5
Berdasakan tabel di atas tentang penyesuaian diri

mahasiswa secara keseluruhtarliihat bahwa adanya peningkatan
skor, hal inidapat dijelaskan sebanyak 10 orang mahasiswa dengan

nilai ratarata pretest103,6 berada pada kategori rendah dan rata

rata posttest133,5 berada pada kategori sedaAgapun untuk

melihat klasifikasiposttestyang terdiri dari 40 item dengan skor
maksima& 200 dan skor minimal 40 serta panjang interval 32 dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.15
Klasifikasi Skor Posttest
Penyesuaian Diri Mahasiswa

N=10
No | Rentang Skor Kategori f %
penyesuaian diri
1 169200 Sangat tinggi - -
2 137-168 Tinggi 7 | 70%
3 105136 Sedang 3 | 30%
4 73104 Rendah - -
5 40-72 Sangat rendah | - -
Jumlah 10| 100%
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Berdasarkan tabel klasifikasi penyesuaian diri di atas terlihat
bahwa dari 10 orang mahasiswa yang menjadi sampel terdapat 3
orang mahasiswa (30%) memiliki penyesuatin yang tinggi, 7
orang mahasiswa (70%) yang memiliki penyesuaian diri yang
sedang.

. Deskriptif Data PosttestAspek Kematangan Emosional

Berdasarkan hasil skalgostest yang telah dibagikan
kepada mahasiswa yang tinggal di kos sebanyak 10 orang sebagai
subjek penelitian telah didapatkan skor dan kategori penyesuaian

diri pada aspek kematangan emosional dapat dilihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 4.16
Skor Pretestlan PostestPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Emosional
No | Subjek P‘Tf::gst Kategori P(S)ls(?trest Kategori | Keterangan
1 RA 15 Rendah 22 Tinggi Meningkat 7
2 BJ 14 Rendah 22 Tinggi Meningkat 8
3 D 14 Rendah 20 Sedang | Meningkat 6
4 MH 13 Rendah 18 Sedang | Meningkat 5
5 L 15 Rendah 21 Sedang | Meningkat 6
6 ER 17 Sedang 18 Sedang | Meningkat 1
7 | YUL 12 Rendah 17 Sedang | Meningkat 5
8 | HTM 16 Sedang 21 Sedang | Meningkat 5
9 H 13 Rendah 23 Tinggi | Meningkat 10
10 P 13 Rendah 17 Sedang | Meningkat 4
Jumlah 142 | Rendah 199 Sedang
Rata-rata 14,2 19,9

Berdasarkan tabel di atas dapat dipah&ahwa adanya
peningkatan skor gningkatan skor tersebut menjelaskan bahwa
bertambahnya penyesuaian diri pada aspek kematangan emosional
Peningkatan tersebut terlihat pada ha@sédtestdan posttest Jika
dilihat dari hasilpretestmenunjukkan skor sebanyak 142 dengan
ratarata 14,2, sedangkan pada hasisttesumlah skor sebanyak

199 dengan rateata 19,9 Adapun untuk melihat hagodtestyang
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terdiri dari 6 item dengan skor maksimal 30 dan minimal 6 serta
panjang interval 4,8 dapat diperoleh pada tabel berikut ini:

Tabel 4.17
Klasifikasi Skor PosttesPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Emosional

N=10
No | Rentang Kategori f %
Skor penyesuaian diri
1 26,2-30 Sangat tinggi
2 21,425,2 Tinggi 3 | 30%
3 16,620,4 Sedang 7 | 30%
4 11,815,6 Rendah - -
5 6-10,8 Sangat rendah | - -
Jumlah 10 | 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan dari 10 orang
mahasiswa pada aspek kematangan emosional Ipasittest
didapatkan 3 orang (30%) pada kategori tinggi dan 7 orang (30%)
pada kategori sedang.

. Deskriptif Data PosttestAspek Kematangan Intelektual

Berdasarkan hasil skalpostest yang telah dibagikan
kepada mahasiswa yang tinggal di kos sebanyak 10 orang sebagai
subjek penelitian telah didapatkan skor dan kategori penyesuaian

diri pada aspek kematangan intelektual dapat dilihdagabel di

bawabhini:
Tabel 4.18
Skor Pretestlan PosttestPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Intelektual

No | Subjek pSr(l;toerst Kategori pggt?;st Kategori | Keterangan
1 RA 16 Rendah 24 Sedang | Meningkat 8
5 29 Tinggi Meningkat

BJ 18 Rendah 11
3 D 19 Rendah 27 Sedang | Meningkat 8
4 32 Tinggi Meningkat

MH 21 Sedang 11
5 30 Sedang | Meningkat

L 18 Rendah 12
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6 38 Sangat | Meningkat
ER 26 Sedang tinggi 12

7 YUL 22 Sedang 25 Sedang | Meningkat 3

8 HTM 25 Sedang 30 Tinggi | Meningkat 5

9 35 Sangat | Meningkat8
H 27 Sedang tinggi

10 ZP 25 Sedang 27 Sedang | Meningkat 2

Jumlah 219 Sedang 297 Tinggi
Rata-rata 21,9 29,7

Berdasarlan tabel di atas dapat dipaharbahwa adanya
peningkatan skor, gningkatan skor tersebut menjelaskan bahwa
bertambahnya penyesuaian diri pada aspek kematangan intelektual.
Peningkatan tersebut terlihat pada ha@sédtestdan posttest Jika
dilihat dari hasilpretestmenunjukkan skor sebanyak 219 dengan
ratarata 21,9 sdangkan pada hagbsttestjumlah skor sebanyak
298 dengan rateata 29,7 Adapun untuk melihat hagilosttestyang
terdiri dari 8 item dengan skor maksimal 40 dan minimal 8 serta
panjang interval 6,4 dapat diperoleh pada tabel berikut ini:

Tabel 4.19
Klasifikasi Skor Posttest
Peryesuaian Diri Aspek Intelektual

N=10
No | Rentang Kategori f %
Skor penyesuaian diri

1 34,640 Sangat tinggi 2 | 20%
2 28,233,6 Tinggi 3 | 30%
3 20,827,2 Sedang 5 | 50%
4 15,420,8 Rendah
5 8-14,4 Sangat rendah | - -

Jumlah 10 | 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan dari 10 orang
mahasiswa pada aspek kematangan intelektual hassktest
didapatkan 2 orang (20%) pada kategori sangat tinggraBg
(30%) padakategori tinggidan 5 orang (50%) pada kategori

sedang.
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d. Deskriptif Data PosttestAspek Kematangan Ssial
Berdasarkan skala untukostest yang telah dibagikan
kepada mahasiswa sebagai subjek penelitian telah didapatkan skor
dan kategori penyesuaian diri pada aspek kematangan sosial dapat
dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.20
Skor Pretestdan PosttestPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Sosial

No | Subjek p?ggst Kategori Pil;tci(rest Kategori | Keterangan
1 RA 34 Sedang 36 Sedang | Meningkat 2
2 BJ 26 Rendah 37 Sedang | Meningkat 11
3 D 32 Sedang 46 Tinggi | Meningkat 14
4 MH 31 Rendah 44 Tinggi | Meningkat 13
5 L 35 Sedang 45 Tinggi | Meningkat 10
6 ER 31 Rendah 45 Tinggi | Meningkat 14
7 YUL 27 Rendah 33 Sedang | Meningkat 6
8 HTM 36 Sedang 46 Tinggi | Meningkat 10
9 H 35 Sedang 43 Tinggi | Meningkat 8
10 ZP 31 Rendah 35 Sedang | Meningkat 4

Jumlah 318 Rendah 410 Sedang
Rata-rata 31,8 41

Berdasarkan tabel di atas dapat dipah&ahwa adanya
peningkatan skor, gningkatan skor tersebut menjelaskan bahwa
bertambahnya penyesuaian diri pada aspek kematangan sosial.
Peningkatan tersebut terlihat pada ha@sédtestdan posttest Jika
dilihat dari hasilpretestmenunjukkan skor sebanyak 318 dengan
ratarata 31,8, sedangkan pada hasikttesjumlah skorsebanyak
410 dengan rateata 41 Adapun untuk melihat klasifikagiosttest
yang terdiri dari 12 item dengan skor maksimal &in dskor
minimal 12 serta panjang interval 9,&pht dilihat pada tabel
berikut:
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Klasifikasi Skor PosttesfPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Sosial
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N=10
No | Rentang Kategori f %
Skor penyesuaian diri
1 51,460 Sangat tinggi - -
2 41,850,4 Tinggi 6 | 60%
3 | 32,240,8 Sedang 4 | 40%
4 | 22,6314 Rendah -
5 12-21,6 Sangat rendah | - -
Jumlah 10| 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 10 orang

mahasiswa pada aspek kematangan sosial pada pestlest

didapatkan 6 orang (60%) pada kategori tinggi dan 4 orang (40%)

pada kategori sedang.

. Deskriptif Data PosttestAspek Tanggung Jawab

Berdasarkan skala untukostest yang telah dibagikan

kepada mahasiswa sebagai subjek penelitian telah didapatkan skor

dan kategori penyesuaian diri pada aspek tanggung jawab dapat

dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 4.22
Skor Pretestdan PostestPenyesuaian Diri
Aspek Tanggung Jawab

No | Subjek psrgferst Kategori Pcs)zftzest Kategori | Keterangan
1 RA 35 Rendah 38 Sedang | Meningkat 3
2 BJ 41 Sedang 49 Tinggi Meningkat 8
3 D 37 Sedang 46 Sedang | Meningkat 9
4 MH 44 Sedang a7 Sedang | Meningkat 3
5 L 37 Sedang 44 Sedang | Meningkat7
6 ER 33 Rendah 42 Sedang | Meningkat 9
7 | YUL 32 Rendah 38 Sedang | Meningkat 6
8 PHTM 36 Rendah 43 Sedang | Meningkat 7
el 9 H 35 Rendah 44 Sedang | Meningkat 9
10 ZP 29 Rendah 38 Sedang | Meningkat 12
"1 Jumlah 359 | oooon | 429 | Sedang
Rata-rata 35,9 42,9
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dasarka tabel di atas dapat dipahabmmhwa adanya peningkatan
skor. peningkatan skor tersebut menjelaskan bahwa bertambahnya
penyesuaian diri pada aspek tanggung jawamingkatan tersebut
terlihat pada haspretestdanposttest Jika dilihat dari hasipretest
menunjukkan skor sebanyak 359 dengan-rata 35,9sedangkan
pada hasiposttesjumlah skor sebanyak 429 dengan +iata 42,9.
Adapun untuk melihat klasifikagiosttestyang terdiri dari 14 item
dengan skor maksimal 70 dan skor minimal 14 serta panjang
interval 11,2 dpat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.23
Klasifikasi Skor PosttesPenyesuaian Diri
Aspek Tanggung Jawab

N=10
No Rentang Kategori f %
Skor penyesuaian diri

1 59,870 Sangat tinggi - -
2 48,658,8 Tinggi 1 10%
3 37,447,6 Sedang 9 90%

4 26,2-36,4 Rendah - -

5 14-25,2 Sangat rendah | - -
Jumlah 10 | 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 10 orang
mahasiswa pada aspek tanggung jawab pada hmesttest
didapatkanl orang (10%) pada kategori tinggi dan @ray (90%)
pada kategori sedang.

Setelah didagtkan hasilpretestdan posttestmaka untl
lebih jelasnya dapat disimpulkan dawah ini melalui tabel dan

grafik secara keseluruhan dan secara peraspek séleaidai:
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1. Keseluruhan pretestdan posttest

Tabel 4.24
Perbandingan Hasil Pretestdan Posttest
Penyesuaian Diri Secara Keseluruhan

N=10
No | Subjek Pretest Posttest Peningkatan
Skor | Kategori | Skor | Kategori
1 RA 100 | Rendah | 120 | Sedang 20
2 BJ 99 Rendah | 137 Tinggi 38
3 D 102 | Rendah | 139 Tinggi 37
4 MH 109 | Sedang | 141 Tinggi 32
5 L 105 | Sedang | 140 Tinggi 35
6 ER 107 | Sedang | 143 Tinggi 36
7 YUL 93 Rendah | 113 | Sedang 20
8 HTM 113 | Sedang | 140 Tingqi 27
9 H 110 | Sedang | 145 Tingqi 35
10 ZP 98 Rendah | 117 | Sedang 19
Jumlah 1036 | Rendah | 1335 | Sedang 299
Rata-rata | 103,6 133,5 29,9

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa secara
keseluruhan hasilpretest dan posttest sebanyak 10 orang
mahasiswa yang menjadi sampel peneliti dengan-rasda
pretestl03,6 dan rataata setelalposttest133,5. Adapun untuk
melihat klasifikasipretestdanposttestyang terdiri dari 40 item
dengan skor maksimal 200 dan skor minimal 40 dengan panjang
interval 32 dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.25
Klasifikasi Skor Pretestdan Posttest
Penyesuaian DiriKeseluruhan

N=10
No | Rentang Pretest Posttest
Skor Kategori | f % Kategori | F | %

1 169200 Sangat - Sangat | - -
tinggi tinggi

2 137-168 Tinggi - - Tinggi 7 | 70%

3 105136 | Sedang | 5 | 50% | Sedang | 3 | 30%

4 73104 Rendah| 5 | 50% Rendah -

5 40-72 Sangat | - - Sangat -
rendah rendah

Jumlah 10 | 100% 10| 100%
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Berdasarkan tabel klasifikasi penyesuaian diri di atas
terlihat bahwa dari 10 orang mahasiswa yang menjadi sampel
terdapat 7 orang mahasiswa (70%) memiliki penyesuaian diri
yang tinggi, 3 orang mahasiswa (30%) yang memiliki
penyesuaian diri yang sedatntuk lebih jelasnya dapat dilihat
pada grafik penyesuaian diri di bawah ini:
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Grafik 4.1
Perbandingan pretestdan posttest
Penyesuaian diri keseluruhan

Berdasarkan @fik 4.1 di atas terlihat adanya
perbandingampretestdan posttest menunjukkan bahwa dari 10
orang sampel atau yang dijadikan sebagai kelompok eksperimen
pada penelitian inpretestmencapai jumlah 1036, kemudian
hasil posttestdengan jumlah 1336, hal ini terlihat secara jelas
adanya peningkatan setelah diberikaatnent

2. Aspek Kematangan Emosional

Tabel 4.26
Perbandingan Pretestdan Posttest
Aspek Kematangan Emosional

. Pretest Posttest .
No | Subjek Skor | Kategori | Skor | Kategori Peningkatan
1 RA 15 | Rendah| 22 Tinggi 7
2 BJ 14 | Rendah| 22 Tinggi 8
3 D 14 | Rendah| 20 | Sedang 6
4 MH 13 | Rendah| 18 | Sedang 5
5 L 15 | Rendah| 21 | Sedang 6
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6 ER 17 | Sedang| 18 | Sedang 1
7 | YUL 12 | Rendah| 17 | Sedang 5
8 | HTM 16 | Sedang| 21 | Sedang 5
9 H 13 | Rendah| 23 Tinggi 10
10 ZP 13 | Rendah| 17 | Sedang 4
Jumlah 142 | Rendah | 199 | Sedang 57
Rata-rata | 14,2 19,9 5,7

Berdasarkan tabel di atas penyesuaian diri pada aspek
kematangan emosional pada 10 orang mahasiswa dengan nilai
ratarata pretest14,2 berada pada kategori rendah gasttest
19,8 berada pada kategori sedang. Adapun untuk melihat
klasifikasi skor pretestdan posttestyang terdiri dari 6 item
dengan skor maksimal 30 dan minimal 6 serta panjang interval
4,8 dapat diperoleh pada tabel berikut ini:

Tabel 4.27
Klasifikasi Skor pretestdan PosttesPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Emosional

N=10
No | Rentang Pretest Posttest
Skor Kategori | f % Kategori | F %
1 | 26,230 Sangat | - - Sangat | - -
tinggi tinggi
2 | 21,425,2| Tinggi - - Tinggi | 3 | 30%
3 |16,620,4| Sedang| 2 | 20% | Sedang| 7 | 70%
4 |11,8156| Rendah| 8 | 80% | Rendah| - -
5 6-10,8 Sangat | - - Sangat | - -
rendah rendah
Jumlah 10 | 100% 10 | 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan dari 10 orang
mahasiswa pada aspek kematangan emosional peetigst
terdapat 2 orang mahasiswa (20%) berada pada kategori sedang
dan hasiposttestidapatkan 3 orang (30%) pada kategori tinggi
dan 7 orang (30%) pada kategori sedang. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada grafik penyesuaian diri aspek kematangan

emosionadi bawah ini:
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Grafik 4.2

Perbandingan pretestdan posttest
Aspek Kematangan Emosional

Berdasarkan grafik 4.2 di atas terlihat adanya
perbandingampretestdanposttestaspek kematangan emosional,
menunjukkan bahwa 10 orang sampel yang dijadikan sebagai
kelompok eksperimen pada penelitian ipietest mencapai
jumlah 142, kemudian hagdosttestdengan jumlah 199, hal ini
terlihat secara jelas adanya peningkatan aspek tkegen
emosional setelah diberikareatment

3. Aspek Kematangan Intelektual

Tabel 4.28
Perbandingan Pretestdan Posttest
Aspek Kematangan Intelektual

. Pretest Posttest .
No | Subjek Skor | Kategori | Skor | Kategori Peningkatan
1 RA 16 Rendah | 24 Sedang 8
2 BJ 18 Rendah | 29 Tinggi 11
3 D 19 Rendah | 27 Sedang 8
4 MH 21 Sedang | 32 Tinggi 11
5 L 18 Rendah | 30 Sedang 12
6 38 Sangat 12
ER 26 Sedang tinggi
7 YUL 22 Sedang | 25 Sedang 3
8 HTM 25 Sedang | 30 Tinggi 5
9 H 27 | Sedang| 35 Sangat 8
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tinggi
10 P 25 Sedang | 27 Sedang 2
Jumlah 219 | Sedang | 297 | Tingagi 80
Rata-rata 219 29,7 8

Berdasarkan tabel di atas penyesuaian diri pada aspek
kematangan intelektual pada 10 orang mahasiswa dengan nilai
ratarata pretest 21,9 dengan kategori sedang dan -rata
posttest29,7 berada pada kategori tinggi. Adapun untuk melihat
klasifikasi skor pretestdan posttestyang terdiri dari 8 item
dengan skor maksimal 40 dan minimal 8 serta panjang interval
6,4 dapat diperoleh pada tabel berikut ini:

Tabel 4.29
Klasifikasi Skor Pretestdan Posttest
Penyesuaian Diri Aspek Intelektual

N=10
No | Rentang Pretest Posttest
Skor Kategori | f | % | Kategori | f %
1 | 34,640 Sangat | - - Sangat | 2 | 20%
tinggi tinggi
2 | 28,233,6 | Tinggi - - Tinggi | 3 | 30%
3 | 20,827,2| Sedang | 6 | 60%| Sedang| 5 | 50%
4 | 15,420,8| Rendah | 4 | 40%| Rendah -
5 8-14,4 Sangat | - - Sangat | - -
rendah rendah
Jumlah 10 10 | 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan dari 10 orang
mahasiswa pada aspek kematangan intelektual didapatkan hasil
pretest6 orang mahasiswa (60%) berada pada kategori sedang
dan 4 orang mahasiswa (40%) berada pada kategori rendah dan
hasil posttestdidapatkan 2 orang (20%jada kategori sangat
tinggi, 3 orang (30%) pada kategori tinggi dan 5 orang (50%)
pada kategori sedangntuk lebih jelasnya dapat dilihat pada
grafik penyesuaian diri aspek kematangan intelektual di bawah

ini:
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Grafik 4.3
Perbandingan pretestdan posttest
Aspek Kematangan Intelektual

Berdasarkan @fik 4.3 di atas terlihat adanya
perbandingapretestdanposttestaspek kematangan intelektual,
menunjukkan bahwa 10 orang sampel yang dijadikan sebagai
kelompok eksperimen pada penelitian ipietest mencapai
jumlah 219, kemudian hagdosttestdengan jumlah 297, hal ini
terlihat secara jelas adanya peningkat@spek kematangan
intelektual setelah diberikareatment

4. Aspek Kematangan Sosial

Tabel 4.30
Perbandingan Pretestdan Posttest
Aspek Kematangan Sosial

. Pretest Posttest ,
No | Subjek Skor | Kategori | Skor | Kategori Peningkatan
1 RA 34 | Sedang| 36 | Sedang 2
2 BJ 26 | Rendah| 37 | Sedang 11
3 D 32 | Sedang| 46 Tinggi 14
4 MH 31 | Rendah| 44 Tinggi 13
5 L 35 | Sedang| 45 Tinggi 10
6 ER 31 | Rendah| 45 Tinggi 14
7 | YUL 27 | Rendah| 33 | Sedang 6
8 | HTM 36 | Sedang| 46 Tinggi 10
9 H 35 | Sedang| 43 Tinggi 8
10| ZP 31 | Rendah| 35 | Sedang 4
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Jumlah 318 | Rendah | 410 | Sedang 94

Rata-rata | 31,8 41 9,4

Berdasarkan tabel di atas tentang penyesuaian diri
mahasiswa pada aspek kematangan sosial dapat dijelaskan
sebanyak 10 orang mahasiswa dengan nilairedégretest31,8
berada pada kategori rendah dan -rata posttest40 berada
pada kategori sedang. Adapun untuk melihat klasifigasttest
yang terdiri dari 12 item dengan skor maksimal 60 dan skor
minimal 12 serta panjang interval 9,6 dapat dilihat pada tabel
berkut:

Tabel 4.31
Klasifikasi Skor Pretestdan PosttesfPenyesuaian Diri
Aspek Kematangan Sosial

N=10
No | Rentang Pretest Posttest
Skor Kategori | f % Kategori | f %
1| 51,460 | Sangat | - - Sangat | - -
tinggi tinggi
2 41.8 Tinggi | - - Tinggi | 6 | 60%
50,4
3 32,2 Sedang| 5 | 50% | Sedang | 4 | 40%
40,8
4 22,6 Rendah| 5 | 50% | Rendah | - -
31,4
5| 12216 | Sangat | - - Sangat | - -
rendah rendah
Jumlah 10| 100% 10| 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 10
orang mahasiswa pada aspek kematangan sosial didapatkan
hasil pretest 5 orang mahasiswa (50%) berada pada kategori
sedang dan 5 orang mahasiswa (50%) berada pada kategori
rendah dan pada hagibsttestdidapatkan 6 orang (60%) pada
kategori tinggi dan 4 orang (40%) pada kategori seddntuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik penyesuaian diri aspek
kematangan sosial di bawabh ini:
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Berdasarkan grafik 4.4 di atas
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terlihat adanya

perbandingampretestdanposttestaspek kematangan intelektual,

menunjukkan bahwa 10 orang sampel yang dijadikan sebagai

kelompok eksperimen pada penelitian ipietest mencapai
jumlah 318, kemudian haglosttestdengan jumlah 410, hal ini

terlihat secara jelas adanya peningkatan aspek kematangan

sosial setelah diberikareatment

5. Aspek Tanggung Jawab

Tabel 4.32

Perbandingan Pretestdan Posttest
Aspek Tanggung Jawab

_ Pretest Posttest )
No | Subjek Peningkatan
Skor | Kategori | Skor | Kategori
1| RA | 35 | Rendah| 38 | Sedang 3
2 BJ 41 | Sedang| 49 Tinggi 8
3 D 37 | Sedang| 46 | Sedang 9
4 MH 44 | Sedang| 47 | Sedang 3
5 L 37 | Sedang| 44 | Sedang 7
6 ER 33 | Rendah| 42 | Sedang 9
7 | YUL 32 | Rendah| 38 | Sedang 6
8 | HTM 36 | Rendah| 43 | Sedang 7
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9 H 35 | Rendah| 44 | Sedang 9
10| ZP 29 | Rendah| 38 | Sedang 12
Jumlah 359 Rendah 429 | Sedang 73
Rata-rata | 35,9 42,9 7,3

Berdasarkan tabel di atas tentang penyesuaian diri
mahasiswa pada aspek tanggung jawab dapat dijelaskan
sebanyak 10 orangnahasiswa dengan nilai ratata pretest
sebanyak 35,9 berada pada kategori rendahpdattiest42,9
berada pada kategori sedadglapun untuk melihat klasifikasi
posttestyang terdiri dari 14 item dengan skor maksimal 70 dan
skor minimal 14 serta panjangterval 11,2 dapat dilihat pada
tabel berikut:

Tabel 4.33
Klasifikasi Skor Pretestdan PosttestPenyesuaian Diri
Aspek Tanggung Jawab

N=10
No | Rentang Pretest Posttest
Skor Kategori | f % Kategori | f %
1 59,870 Sangat | - - Sangat | - -
tinggi tinggi
2 | 48,658,8 | Tinggi | - - Tinggi | 1 | 10%
3 | 37,4476 | Sedang| 6 | 60% | Sedang| 9 | 90%
4 | 26,236,4 | Rendah| 4 | 40% | Rendah| - -
5 14-25,2 Sangat | - - Sangat | - -
rendah rendah
Jumlah 10| 100% 10| 100%

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa 10
orang mahasiswa pada aspek tanggung jawab paelzst
didapatkan 6 orang mahasiswa (60%) berada pada kategori
sedang dan pada hapisttest didapatkan 1 orang (10%) pada
kategori tinggi dan 9 orang (90) pada kategori sedangntuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada grafik penyesuaian diri aspek

tanggung jawab di bawah ini:
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Berdasarkan grafik 4.5 di atas terlihat adanya
perbandingapretestdanposttestaspek kematangan intelektual,
menunjukkan bahwa 10 orang sampel yang dijadikan sebagai
kelompok eksperimen pada penelitian ipietest mencapai
jumlah 359 kemudian hasiposttestdengan jumlah 429, hal ini
terlihat secara jelas adanpaningkatan aspek tanggung jawab
setelah diberikatreatment

B. Uji Hipotesis
Hipotesis yang akan diuji disini adalah hipotestatistik, pengujian
ini dilakukan untuk mencari signifikan atau tidaknya Pengaruh Pendekatan
Analisis Transaksional Setting Kelompok terhadap Peningleat

Penyesuaian Diri Mahasiswa
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1. Analisis Uji t Secara Keselurulan

Tabel 4.34
Skor Penyesuaian Diri Keseluruhan
N=10

No | Subjek | pretest| Posttest D | D?
1 RA 100 120 20 400
2 BJ 99 137 38 | 1444
3 D 102 139 37 | 1369
4 MH 109 141 32 | 1024
5 L 105 140 35 | 1225
6 ER 107 143 36 | 1296
7 YUL 93 113 20 400
8 | HTM 113 140 27 | 729
9 H 110 145 35 | 1225
10 ZP 98 117 19 | 361
Jumlah 1036 1335 | 299 | 9473
Rata-rata 103,6 | 133,5 |29,9| 947,3

Selanjutnyauntuk melihat berpengaruh atau tidaknya konseling
pendekatan analisis transaksionadetting kelompok terhdap
penyesuaian diri mahasiswa, maka akan dilakuliahipotesisdengan
teknik uji-t (t-test) Adapun langkalangkah yang perlu ditempuh
untuk memperoleht, sesuai rumus yang digunakadalah sebagai
berikut

a. Mencari mean dadifference
$

C WW
p T
Mp= 29,9

b. Mencari deviasi standar dalifference

3% — —2
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3% 7,3
c. Mencari deviasi standar error dari mehifierence
3
N p
)
3% - X
Wpo 1t p
fo
309 X2
Nw
o
39 X2
o
3% cho

© 3%
. ¢ tw
© ch o
O ptwn

Setelah didapatkan nil&® maka selanjutnyanencarinilai df
untuk melihat signifikan atau tidaknya baik signifikasi 1% atapun 5%

dengan rumus sebagai berikut:

df = N-1
df = 101
df=9
Mencari harga kritidit 0 pada t abel At o dengan

dfyangté ah di per ol e Ipaddtadengpadraksignifikank ft o
1% vyaitu sebesar 3,25. Menarik kesimpulan dengan membandingkan
besar t yang diperoleh dary €12,30>t; (3,25) pada df 9 taraf
signifikasi 1%. Dengan demikian maka hipotesis alternatif) (H
diterima dan hipotesis nihil @ditolak, ini berarti bahwaerdapat
pengaruh yang signifikan konseling pendekatan Analisis Transaksional
setting kelompok terhadagpeningkatan penyesuaian diri mahasiswa

IAIN Batusangkaistudi pada mahasiswa yang tinggal di kos)
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2. Analisis Uji t Aspek Kematangan Emosional

Tabel 4.35
Skor Pretestdan Posttest
Aspek Kematangan Emosional

No . Skor Skor | D D?
Subjek
pretest | posttest
1 RA 15 22 7 49
2 BJ 14 22 8 64
3 D 14 20 6 36
4 MH 13 18 5 25
5 L 15 21 6 36
6 ER 17 18 1 1
7 YUL 12 17 5 25
8 HTM 16 21 5 25
9 H 13 23 10 | 100
10 P 13 17 4 16
Jumlah 142 199 57 377
Rata-rata 14,2 199 | 5,7| 37,7

Jika dilihat dari hasilpretest menunjukkan skor sebanyak 142
dengan ratmata 14,2, sedangkan pada hagdsttest jumlah skor
sebanyak 99 dengan ratmata B,9. Adapun langkaftangkah yang
perlu ditempuhuntuk memperolel, sesuai rumus yang digunakan
adalah sebagai berikut

a. Mencari Mean darilifference
$

U X

p Tt

Mp=5,7

b. Mencari deviasi standar dalifference

3% — —2

3 XXX
Pt P
3% ok o w
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3% ulg p
3% 228
c. Mencari deviasi standar error dari mehifierence
3
3% i
n p
3 % ‘Ch: U
NWp 1T p
3% C‘i_lb
Nw
o
3% TX @

d. Mencari hargagt

© 3%
. ULlx
@) =
X @
O xh

Setelah didapatkan nil&® maka selanjutnyanencarinilai df
untuk melihat signifikan atau tidaknya baik signifikasi 1% atapun 5%

dengan rumus sebagai berikut:

df = N-1
df =101
df =9

Har ga kri ti k dengan berpedaang pada lolfeydng it 0
tl ah di per ol e tlengarataragignifikanm 1%btyaitk sebesaio
3,25. Menarik kesimpulan dengan membandingkan besar t yang
diperoleh dari4(7,5)>t; (3,25) pada df 9 taraf signifikasi 1%. Dengan
demikian maka hipotesis alternatif fHliterima dan hipotesis nihil @
ditolak, ini berarti bahwaerdapat pengaruh yang signifikan konseling

pendekatan Analisis Transaksionadetting kelompok terhadap
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peningkatan penyesuaian diri mahasiswa IAIN Batusangkadi pada

mahasiswa yang tinggal kos).

3. Analisis Uji t Aspek Kematangan Intelektual
Tabel 4.36

Skor Pretestdan Posttest

Aspek Kematangan Intelektual

No Subjek Skor Skor D | D?
pretest | posttest
1 RA 16 24 8 64
2 BJ 18 29 11 | 121
3 D 19 27 8 64
4 MH 21 32 11 | 121
5 L 18 30 12 | 144
6 ER 26 38 12 | 144
7 YUL 22 25 3 9
8 HTM 25 30 5 25
9 H 27 35 8 64
10 P 25 27 2 4
Jumlah 219 297 80 | 760
Rata-rata 21,9 29,7 8 76

Jika dilihat dari hasipretestmenunjukkan skor sebanyak 219

dengan rataata 21,9 sedangkan pada hapdsttest jumlah skor

sebanyak 298&lengan rataiata 29,7 Adapun langkahangkah yang

perlu ditempuhuntuk memperoleh,tsesuai rumus yang digunakan

adalah sebagai berikut

a. Mencari Mean darilifference

MD =8
b. Mencari deviasi standar dalifference

3%
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Xomn
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